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ABSTRAK 

 Suwarni Delvyati; Pengaruh Financial Technology, Likuiditas, dan 

Struktur Modal Terhadap Profitabilitas bank umum konvensional Yang Terdaftar Di 

BEI periode 2021-2024. Dosen Pembimbing I Ibu Erni Setiawati, SE,ME dan 

Dosen Pembimbing II Bapak Agus Riyanto, SE,M.Ak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh financial technology, likuiditas, dan struktur modal 

terhadap profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2021–2024.  

 Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif-kausal. Data sekunder diperoleh dari laporan 

keuangan dan laporan tahunan yang dirilis di Bursa Efek Indonesia. Sampel diambil 

menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan 8 bank dengan total 

32 pengamatan. Analisis data dilakukan melalui regresi linear berganda 

menggunakan SPSS versi 23.  

 Hasil penelitian menggambarkan bahwa secara simultan financial 

technology, likuiditas, dan struktur modal memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (F-hitung = 6,170; sig. = 0,002). Secara parsial, teknologi keuangan 

memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas (sig. = 0,000), sementara 

likuiditas (sig. = 0,060) dan struktur modal (sig. = 0,501) tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Nilai Adjusted R Square yang mencapai 0,34 

mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut menjelaskan 34% variasi dalam 

profitabilitas. 

 

Kata Kunci: fintech; likuiditas; struktur modal; profitabilitas; bank umum 

konvensional  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor perbankan adalah inti dari sistem keuangan nasional yang memiliki 

fungsi penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui intermediasi 

keuangan, yaitu mengumpulkan dana dari masyarakat dan mendistribusikannya ke 

sektor-sektor produktif. Menurut (Mishkin & Eakins, 2021:178), fungsi 

intermediasi perbankan sangat penting dalam mendistribusikan sumber daya 

keuangan secara efisien, mengurangi ketidaksetaraan informasi, menawarkan 

likuiditas, melakukan perubahan risiko, dan membantu pelaksanaan kebijakan 

moneter yang efektif. Di Indonesia, peran industri perbankan sangat penting karena 

menyerap hampir 80% dari total aset sektor jasa keuangan nasional, sehingga 

kinerja dan stabilitasnya berpengaruh langsung terhadap stabilitas sistem keuangan 

dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Keuangan, 2024). Mengingat posisi 

yang sangat penting, seberapa baik bank melaksanakan perannya tercermin 

langsung dalam tingkat keuntungan yang diperoleh. 

Profitabilitas merupakan indikator utama yang menunjukkan kemampuan 

bank untuk menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, efisiensi dalam pengelolaan 

biaya, diversifikasi sumber pendapatan, serta  kapasitas dalam mengelola risiko 

dengan efektif (Saputra et al., 2023). Data Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan 

bahwa Return on Assets (ROA) perbankan konvensional di Indonesia menghadapi 

tekanan yang cukup besar dalam beberapa tahun terakhir. ROA tercatat menurun 

drastis dari 2,55% pada tahun 2018 menjadi 1,59% pada tahun 2020, dipicu oleh 

penurunan kualitas kredit, kontraksi aktivitas ekonomi, dan peningkatan 

pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai akibat dampak pandemi COVID-

19. Meski sempat pulih menjadi  1,87% pada tahun 2022, ROA terus menunjukkan 

tren pemulihan yang berlanjut hingga mencapai 2,67% pada Desember 2024 

(Keuangan, 2025). Walaupun tren ROA kembali menunjukkan penguatan, angka 

ini tetap belum stabil secara struktural dan menghadapi tantangan baru akibat 

semakin tingginya biaya investasi teknologi serta persaingan dari platform 

keuangan digital. Keadaan ini menimbulkan pertanyaan mendasar, yaitu faktor-
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faktor apa saja yang secara nyata menggerakkan atau menghalangi profitabilitas 

perbankan konvensional di tengah perubahan struktur yang cepat. Untuk menjawab 

pertanyaan tersebut penting untuk memahami konteks transformasi digital yang 

menjadi latar belakang perubahan struktural tersebut. 

Gambar 1. 1. Grafik ROA Perbankan Konvensional Indonesia 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Indonesia; 2025. 

Salah satu perubahan struktural paling signifikan yang mendasari dinamika 

profitabilitas tersebut adalah transformasi digital besar-besaran yang terjadi di 

sektor perbankan. Paradigma perbankan telah berubah dari model tradisional 

berbasis fisik ke layanan digital yang lebih efisien, terintegrasi, dan berfokus pada 

nasabah. Transformasi ini lebih dari sekadar penerapan teknologi informasi, ini 

mencakup perubahan menyeluruh dalam model bisnis, struktur organisasi, 

kompetensi sumber daya manusia, serta cara interaksi antara bank dan nasabah 

yang kini semakin bergantung pada platform digital (Mahir et al., 2023). Percepatan 

perubahan ini semakin terlihat setelah pandemi COVID-19 yang mendorong bank 

untuk segera menyesuaikan operasionalnya. Data (Indonesia, 2025) mencatat 

bahwa sepanjang 2024, volume transaksi pembayaran digital mencapai 34,5 miliar 

transaksi atau tumbuh 36,1% (YOY) dan transaksi QRIS melonjak 175,2% (YOY). 

Inovasi-inovasi seperti kecerdasan buatan, machine learing, big data analytics, dan 

cloud computing sudah mulai digunakan secara luas untuk meningkatkan mutu 
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layanan, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan memperkuat keamanan 

sistem (Sari & Yanto, 2024). Transformasi ini pada akhirnya mengubah tiga 

determinasi utama profitabilitas perbankan, yaitu financial technology, likuiditas, 

dan struktur modal. 

Financial technology (fintech) adalah elemen utama yang secara langsung 

memengaruhi profitabilitas bank di era digital. Inovasi fintech seperti ATM, mobile 

banking, internet banking, e-wallet, payment gateway, layanan pinjaman peer-to-

peer, dan sistem QRIS telah mengubah layanan keuangan dari metode tradisional 

menjadi ekosistem digital yang lebih mudah diakses (Saputra et al., 2023). Dengan 

otomatisasi dan penghematan biaya transaksi, fintech mendukung bank dalam 

memperluas layanan serat menciptakan sumber pendapatan dari biaya transaksi 

digital. (Ariffandi & Trinugroho, 2020) menemukan bahwa pertumbuhan platform 

P2P lending berpengaruh negatif pada net interest margin bank karena menarik 

debitur potensial dari kredit konvensional dan mendorong penurunan suku bunga. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa pengaruh fintech terhadap profitabilitas adalah 

rumit dan bervariasi di antara bank, sehingga perlu dianalisis bersama variabel lain 

seperti likuiditas.   

Selain fintech, likuiditas juga merupakan faktor penting yang memengaruhi 

profitabilitas bank. Likuiditas, yang biasanya diukur dengan Loan to Deposit Ratio 

(LDR), menggambarkan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek tanpa mengorbankan peluang pemberian kredit yang menghasilkan 

pendapatan. Relevansi variabel ini terlihat nyata pada perkembangan terkini, di 

mana pertumbuhan kredit bank umum mencapai 10,39% (YOY) pada triwulan IV 

2024, sementara Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh 4,49% (YOY) dalam periode 

yang sama (Keuangan, 2025). Kondisi ini mencerminkan perlunya pengelolaan 

trade-off antara likuiditas dan profitabilitas secara cermat. Likuiditas yang terlalu 

tinggi mengurangi profit karena uang ditempatkan dalam aset berimbal hasil 

rendah, sedangkan likuiditas yang terlalu rendah meningkatkan risiko default dan 

merusak kepercayaan nasabah (Singh et al., 2024). Dinamika manajemen likuiditas 

ini pada akhirnya sangat dipengaruhi oleh kekuatan permodalan bank itu sendiri.  
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Menambah fintech dan likuiditas, struktur modal yang dinilai melalui 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berfungsi sebagai dasar ketahanan bank dalam 

menghadapi berbagai risiko yang timbul dari aktivitas intermediasi keuangan. CAR 

menilai kapasitas bank dalam menanggung kerugian yang muncul dari risiko kredit, 

risiko pasar, dan risiko operasional. (Keuangan, 2025) melaporkan bahwa CAR 

perbankan Indonesia berada pada level 26,69% pada Desember 2024, jauh 

melampaui standar minimum Basel III sebesar 8% maupun ambang batas nasional 

OJK sebesar 14% untuk bank dengan profit risiko moderat. Sesuai teori signaling, 

CAR yang berkualitas tinggi mengirimkan sinyal kestabilan dan kepercayaan 

kepada investor serta pengawas, memperkuat daya saing bank (Putri & Pristiana, 

2025). Namun, permodalan yang berlebihan mengandung opportunity cost karena 

modal yang tidak dimanfaatkan menurunkan potensi keuntungan. Oleh karena itu, 

ketiga variabel fintech, likuiditas, dan struktur modal saling berhubungan dalam 

mempengaruhi profitabilitas bank, dan pengaruh simultan dari ketiganya harus diuji 

secara menyeluruh. 

Beberapa studi telah menguji pengaruh ketiga variabel tersebut, namun 

hanya secara sebagian dan hasilnya masih belum konsisten. (Kusmulyadi & 

Susyani, 2025) menunjukkan bahwa mobile banking memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan internet banking tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. (Prawira, 2025) menegaskan adanya 

pengaruh positif yang signifikan antara fintech dan CAR terhadap profitabilitas, 

namun tidak mempertimbangkan dimensi likuiditas (LDR). (Feinbrianti, 2025) dan 

(Libera & Puspita, 2025) menemukan bahwa fintech memiliki pengaruh positif dan 

signifikan, sementara struktur modal tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, 

dan keduanya juga tidak menggabungkan variabel likuiditas. Sementara itu, (Alim, 

Ruma, et al., 2025) menemukan pengaruh negatif dari likuiditas terhadap 

profitabilitas. Ketidakkonsistenan hasil ini, ditambah dengan ketiadaan penelitian 

yang menghubungkan fintech, LDR, dan CAR secara simultan dengan data 

perbankan pasca pandemi, menciptakan celah penelitian yang signifikan dan 

mendesak untuk diisi.  
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Berdasarkan penjelasan fenomena profitabilitas dan celah penelitian yang 

telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk menggabungkan financial 

technology, likuiditas, dan struktur modal secara simultan dalam satu model analitis 

dengan memanfaatkan data bank umum konvensional yang terdaftar di BEI pada 

periode 2021-2024. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengukuran fintech yang 

didasarkan pada nilai transaksi digital, yang ditransformasi dengan logaritma 

natural (Ln), yang dinilai lebih mencerminkan besaran kontribusi ekonomi digital 

perbankan secara nyata mencakup tidak hanya frekuensi transaksi tetapi juga skala 

ekonomi yang dihasilkan dibandingkan dengan proksi yang digunakan dalam studi-

studi sebelumnya. Dari sudut pandang akademik, studi ini diharapkan dapat 

memperkaya referensi mengenai perbankan digital, integrasi fintech dalam 

ekosistem perbankan, serta pengelolaan keuangan bank. Dari segi praktis, temuan 

penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), Bank Indonesia, dan manajemen bank dalam mengembangkan kebijakan 

digitalisasi yang efisien, strategi pengelolaan likuiditas yang ideal, serta 

perencanaan struktur modal yang seimbang untuk mendukung profitabilitas dan 

berkelanjutan usaha di era digital. Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik 

untuk melalukan penelitian dengan judul “Pengaruh Financial Technology, 

Likuiditas, dan Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Konvensional Yang Terdaftar Di BEI Periode 2021-2024”. . 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah financial technology, likuiditas, dan struktur modal secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum konvensional yang 

terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

2. Apakah financial technology berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

bank umum konvensional yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 
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4. Apakah struktur modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum konvensional yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini dapat dilakukan secara terarah dan fokus, maka 

diberikan batasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pembatasan ruang lingkup penelitian diperlukan agar penelitian ini dapat 

dilakukan secara terarah dan fokus. Selama periode penelitian, fokus penelitian 

ini adalah bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan secara konsisten menerbitkan laporan keuangan. Tidak ada lembaga 

keuangan non-bank, bank syariah, atau bank digital murni yang dibahas dalam 

penelitian ini. 

2. Penelitian ini fokus pada kinerja keuangan perbankan, khususnya profitabilitas 

sebagai variabel independen. Penelitian ini tidak membahas faktor-faktor lain 

yang dapat memengaruhi profitabilitas, seperti risiko kredit, atau efisiensi. 

Variabel independen terdiri dari financial technology, likuiditas, dan struktur 

modal, yang diukur menggunakan indikator keuangan yang diambil dari 

laporan keuangan tahunan dan publikasi resmi bank. 

3. Fokus penelitian ini adalah industri perbankan Indonesia, dan penelitian ini 

menggunakan data sekunder dari Bursa Efek Indonesia dan sumber resmi 

lainnya yang relevan. Namun, penelitian ini terbatas pada tahun 2021-2024 

karena merupakan periode pemulihan ekonomi pasca pandemi dan 

peningkatan penggunaan digitalisasi perbankan. Diharapkan bahwa penelitian 

ini akan menghasilkan analisis yang lebih mendalam, sistematis, dan relevan 

dengan tujuan penelitian meskipun ada batasan.  

1.4 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pengaruh financial technology, likuiditas, dan struktur modal 

secara simultan terhadap profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar 

di BEI periode 2021-2024. 
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2. Mengetahui pengaruh financial technology terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. 

3. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. 

4. Mengetahui pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini saya harapkan agar dapat memberikan sebuah manfaat, tidak 

hanya bagi penulis tetapi juga bermanfaat bagi pembaca. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan membantu mengembangkan teori keuangan 

dan perbankan, terutama dengan membahas bagaimana financial technology, 

likuiditas, dan struktur modal yang mempengaruhi profitabilitas bank umum 

konvensional. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat bukti empiris tentang 

teori manajemen likuiditas dan struktur modal dalam konteks industri perbankan 

Indonesia selama pasca pandemi dan era percepatan digitalisasi. Kajian ini juga 

dapat meningkatkan pembahasan teoritis tentang peran teknologi keuangan sebagai 

faktor strategis yang mempengaruhi efisiensi operasional dan kinerja keuangan 

bank. Diharapkan bahwa penelitian ini akan melengkapi dan memperbarui hasil 

penelitian sebelumnya yang masih menunjukkan hasil yang beragam. Selain itu, 

akan menjadi dasar konsep untuk penelitian lebih lanjut di bidang keuangan dan 

perbankan dengan menggunakan data periode 2021-2024. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademik dan praktis. 

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh empiris 

terhadap pengembangan ilmu keuangan dan perbankan, khususnya terkait 

bagaimana financial technology, likuiditas, dan struktur modal mempengaruhi 

profitabilitas bank umum konvensional. Dengan menggunakan data terbaru dari 

industri perbankan Indonesia dari tahun 2021-2024, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian yang akan datang. Secara 
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praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan masukan kepada 

manajemen bank tentang bagaimana menggunakan financial technology, 

mengelola likuiditas, dan menemukan informasi struktur modal yang ideal untuk 

meningkatkan profitabilitas. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

regulator dan pemangku kepentingan perbankan dalam menilai kinerja dan prospek 

perbankan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Menampilkan sistematika penulisan secara sistematis dan rinci sehingga 

merupakan satu kesatuan dalam penulisan. Di dalam penyusunan ini, hendaknya 

dilakukan secara sistematis dan terperinci.  

BAB I   : PENDAHULUAN  

 Bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kemudian diakhiri 

dengan sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang menjadi dasar dalam 

perumusan hipotesis dan analisis penelitian ini. Setelah itu diuraikan 

dan digambarkan pemikiran dari penelitian.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini diuraikan mengenai variabel penelitian dan definisi 

operasional, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan 

dalam menganalisis data yang telah diperoleh. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini  diuraikan mengenai  hasil temuan penelitian dan analisis 

mendalam atas temuan serta hubungannya dengan teori. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini diuraikan mengenai jawaban atas  rumusan masalah  dan 

saran berdasarkan hasil penelitian.
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian sebelumnya berfungsi sebagai acuan utama serta pertimbangan 

maupun perbandingan bagi peneliti dalam usaha mendapatkan arah dan kerangka 

pemikiran dari penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

terdapat studi sebelumnya yang bersinggungan dengan penelitian penulis. Beberapa 

di antaranya sebagai adalah: 

 Pertama, studi yang dikerjakan oleh Anggun Wida Prawira, Siti Mujanah, 

& Achmad Yanu Alif Fianto pada tahun 2025 yang berjudul Stagflatio – Proof 

Banking: How Fintech Development and Financial Resilienc Drive Profitability – 

ARDL Modeling Evidence from Indonesia’s Commercial Banks. Variabel yang 

digunakan adalah variabel independen yakni Financial technology dan Delopment 

Financial Resilienc (CAR) sedangkan variabel dependen adalah Return on Assets 

(ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, 

serta terdapat hubungan keseimbangan jangka panjang antar semua variabel. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah, sama-sama meneliti pengaruh fintech dan 

CAR terhadap ROA pada bank yang terdaftar di BEI. Perbedaannya adalah Fintech 

diproksikan dengan indeks perkembangan fintech lending, bukan volume transaksi 

digital, dan tidak memasukkan variabel likuiditas (LDR). 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rafif Fazary Kusmulyadi dan Novi 

Susyani tahun 2025 yang berjudul Pengaruh Financial Technology terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI periode 2019-

2024. Variabel independen yang digunakan adalah Mobile Bangking dan Internet 

Bangking sedangkan variabel dependen adalah Return on Assets (ROA). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Mobile bangking berpengaruh positif dan Internet 

banking tidak berpengaruh signifikan. Namun secara simultan, keduanya 

berpengaruh positif. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

profitabilitas bank dan aspek financial technology. Perbedaannya adalah penelitian 

tersebut tidak memasukkan variabel likuiditas dan struktur modal serta 
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menggunakan proksi mobile banking dan internet banking yang lebih sempit 

dibandingkan volume transaksi digital yang digunakan dalam penelitian ini. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Alma Libera dan Vina Anggilia 

Puspita tahun 2025 yang berjudul Pengaruh Financial Technology terhadap 

Profitabilitas Perbankan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. 

Variabel independen yang digunakan adalah Financial Technology yang diproksi 

dengan volume transaksi mobile banking, sedangkan variabel dependen adalah 

Return on Assets (ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fintech 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti fintech, dengan proksi volume transaksi 

digital. Perbedaannya adalah penelitian tersebut tidak memasukkan variabel 

likuiditas dan struktur modal sehingga pengaruh gabungan ketiga variabel belum 

dapat dinilai secara komprehensif. 

 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rezki Amaliah Alim, Nurman, 

Zainal Ruma, Anwar, dan Andi Mustika Amin tahun 2025 yang berjudul Pengaruh 

Likuiditas terhadap Profitabilitas pada 4 Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Variabel independen yang digunakan adalah Likuiditas (LDR) 

sedangkan variabel dependen adalah Return on Assets (ROA). Hasil penelitian 

tersebut yaitu, Likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti hubungan antara likuiditas dan 

profitabilitas bank. Perbedaannya adalah penelitian tersebut tidak memasukkan 

variabel fintech dan struktur modal, serta membatasi objek hanya pada 4 bank 

BUMN. 

 Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nevita Feinbrianti tahun 2025 yang 

berjudul Pengaruh Financial Technology  terhadap Profitabilitas pada Sektor 

Perbankan di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023. Variabel independen yang 

digunakan adalah Financial Technology, dan Struktur Modal (DER) sedangkan 

variabel dependen adalah Retur on Assets (ROA). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Fintech berpengaruh positif signifikan. Struktur modal tidak berpengaruh 

signifikan namun secara simultan berpengaruh positif. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menguji fintech dan struktur modal terhadap 
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profitabilitas perbankan. Perbedaannya adalah penelitian tersebut tidak 

memasukkan variabel likuiditas (LDR) sehingga pengaruh ketiga variabel secara 

simultan belum dapat dinilai. 

2.2 Dasar Teori  

2.2.1  Agency Theory 

Agency Theory adalah teori utama yang menjadi dasar utama dalam 

penelitian ini untuk menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan 

(principal) dan manajemen (agent) sebagai pihak yang kepercayaan untuk 

mengelola perusahaan. Teori ini pertama kali diutarakan oleh (Jensen dan 

Meckling, 1976:13), yang menyatakan bahwa hubungan keagenan muncul ketika 

pemilik mendelegasikan kekuasaan pengambilan keputusan kepada manajemen 

dapat bertindak untuk kepentingan pemilik, khususnya dalam meningkatkan kinerja 

dan nilai perusahaan. Namun dalam penerapannya, interaksi tersebut kerap 

menyebabkan benturan kepentingan akibat perbedaan sasaran antara manajemen 

dan pemilik. Selain itu, adanya asimetri informasi juga membuat manajemen 

memiliki akses informasi yang lebih komprehensif tentang keadaan perusahaan 

dibandingkan dengan pemegang saham. Situasi ini dapat mendorong manajemen 

untuk membuat keputusan yang menguntungkan dirinya sendiri dan tidak selalu 

sejalan dengan kepentingan pemilik perusahaan. 

 Sebagai teori utama, agency theory menyediakan kerangka konseptual 

komprehensif untuk memahami semua variabel penelitian ini. Dalam dunia 

perbankan, teori menjelaskan bagaimana manajemen membuat keputusan strategis 

terkait penggunaan financial technology pengelolaan likuiditas, dan penentuan 

struktur modal demi meningkatkan profitabilitas bank. Pengelolaan likuiditas yang 

efektif menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, 

sedangkan struktur modal yang ideal dapat mendukung perusahaan dalam 

mengelola risiko dan meningkatkan efisiensi pembiayaan. Sebaliknya, 

implementasi fintech dapat meningkatkan efisiensi operasi dan kualitas layanan 

perbankan, yang berpotensi mendongkrak profitabilitas. Oleh karena itu, agency 

theory merupakan dasar utama dalam penelitian ini karena mampu menguraikan 

alasan dan cara keputusan manajemen dalam pengelolaan fintech, likuiditas, dan 
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struktur modal terhadap profitabilitas bank umum konvensional sebagai bentuk 

akuntabilitas kepada pemegang saham.   

2.2.2 Financial Intermediation Theory 

Financial intermediation theory adalah middle theory yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menghubungkan grand theory dengan variabel-variabel 

penelitian secara lebih praktis. Menurut (Gurley & Shaw, 1960:112), teori ini 

menunjukkan bahwa lembaga keuangan, terutama bank, berfungsi sebagai 

perantara yang menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana (unit 

surplus) ke pihak yang membutuhkan dana (unit defisit). Oleh sebab itu, bank 

bukan sekedar tempat untuk penyimpanan uang, melainkan juga lembaga yang 

membantu penyaluran sumber daya keuangan secara efisien. Fokus utama dari 

intermediasi adalah mendistribusikan dana kepada pemanfaatan yang sesuai, 

mengurangi kesenjangan informasi, dan menekan biaya transaksi dalam sistem 

keuangan. berdasarkan (Allen & Santomero, 1998:1470) fungsi intermediasi di 

pasar keuangan saat ini tidak hanya terputus pada penyaluran dana, melainkan juga 

telah berevolusi menjadi fungsi yang lebih menyeluruh. Pertama, perantara saat ini 

mengatur dan memindahkan risiko dengan menggunakan instrumen yang semakin 

beragam, seperti derivatif dan sekuritisasi. Kedua, perantara berperan dalam 

menurunkan biaya partisipasi yang muncul saat investor perlu memahami 

mekanisme pasar yang semakin rumit. Pandangan ini didukung oleh (Mishkin & 

Eakins, 2021:182) yang menekankan bahwa bank menjalankan peran vital dalam 

memperkecil kesenjangan informasi antara pemilik dana dan pihak yang 

membutuhkan dana melalui proses seleksi, pengawasan, serta manajemen risiko 

kredit yang lebih sistematis. 

Sebagai moddle theory, financial intermediation theory berperan sebagai 

penghubung antara agency theory dengan variabel-variabel penelitian secara 

simultan. Financial technology (X1) dipahami sebagai penerapan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi dalam proses intermediasi, menurunkan biaya transaksi, 

serta memperluas jangkauan layanan bagi nasabah guna meningkatkan 

profitabilitas (Sari & Yanto, 2024). Likuiditas (X2) yang diukur melalui LDR 

menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola risiko likuiditas sebagai inti dari 
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fungsi intermediasi, yaitu menjaga keseimbangan antara penyaluran kredit dan 

pemenuhan kewajiban jangka pendek. Struktur modal (X3) yang diukur melalui 

CAR mencerminkan kapasitas permodalan bank sebagai landasan untuk 

menjalankan aktivitas intermediasi secara berkelanjutan. (Allen & Santomero, 

1998) secara jelas menyatakan bahwa keterampilan dalam memanfaatkan 

teknologi, mengelola risiko, dan menjaga kecukupan modal secara langsung 

berpengaruh pada tingkat profitabilitas bank. Sebagai hasilnya, ketiga variabel 

independen dalam penelitian ini memiliki dasar teoritis yang kuat dan saling 

berkaitan melalui teori intermediasi keuangan sebagai middle theory yang 

menghubungkan operasional dari agency theory. 

2.2.3 Diffusion of Innovation Theory 

Penelitian ini memanfaatkan diffusion of innovation theory yang dicetuskan 

oleh (Rogers, 1995) sebagai teori pendukung (supporting theory) untuk 

menjelaskan variabel financial technology. Teori ini menjelaskan bagaimana suatu 

inovasi dalam konteks ini penerapan financial technology, seperti mobile banking, 

internet banking, dan sistem pembayaran digital disebarkan dan diterima dalam 

suatu sistem sosial secara bertahap seiring berjalannya waktu. (Rogers, 1995) 

mengungkapkan lima sifat inovasi yang memengaruhi kecepatan dan tingkat 

adopsi, yaitu keunggulan relatif, kesesuaian, kompleksitas, uji coba, dan 

keterlihatan. Dalam konteks bank umum konvensional, penggunaan financial 

technology memiliki keunggulan relatif yang signifikan karena dapat mengurangi 

biaya transaksi, memperluas akses layanan, serta meningkatkan efisiensi 

operasional dibandingkan dengan model perbankan tradisional yang mengandalkan 

kantor cabang fisik. Dengan bertambahnya volume transaksi digital sebagai refleksi 

dari proses diffusion of innovation, kemungkinan profitabilitas bank juga 

meningkatkan melalui kenaikan pendapatan berbasis komisi serta pengurangan 

biaya operasional. Dengan demikian, diffusion of innovation theory memberikan 

kerangka untuk memahami bagaimana proses adopsi financial technology dapat 

memengaruhi kinerja keuangan bank. 
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2.2.4 Bank Umum Konvensional 

Bank umum konvensional adalah lembaga intermediasi keuangan yang 

memiliki peranan penting dalam ekonomi nasional. Lembaga ini mengumpulkan 

dana dari masyarakat melalui berbagai jenis tabungan, kemudian menyalurkannya 

kembali dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan lainnya. Menurut (Kasmir, 

2019:125) bank umum merupakan bank yang menjalankan aktivitas usaha baik 

secara konvensional maupun berdasarkan prinsip syariah, serta menawarkan 

beragam layanan dalam transaksi pembayaran. Bank umum konvensional berfungsi 

dengan prinsip bunga, sementara bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil. 

Dalam melaksanakan fungsinya, bank konvensional menyediakan berbagai layanan 

seperti tabungan, giro, deposito, serta pinjaman konsumsi, pinjaman modal kerja, 

dan pinjaman investasi. Di samping itu, bank juga menawarkan layanan lain seperti 

transfer, kliring, dan layanan digital banking yang kini semakin diperlukan oleh 

masyarakat. 

Saat bank dapat mengelola dan pihak ketiga dengan efisien, sumber dana 

yang ada menjadi lebih stabil dengan biaya yang cukup rendah. sebaliknya, 

kemampuan bank dalam menyalurkan kredit secara optimal akan menghasilkan 

pendapatan bunga yang baik sembari menjaga kualitas kredit agar tetap terjaga. 

Keterpaduan antara kedua aspek tersebut menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kinerja bank. Dengan pemahaman ini, peran bank umum dapat 

terlihat lebih jelas dalam menyediakan layanan keuangan yang dibutuhkan 

masyarakat. 

2.2.5 Kinerja Keuangan Perbankan 

Menurut (Kasmir, 2019:144) kinerja keuangan bank pada dasarnya 

menggambarkan keadaan keuangan lembaga tersebut dalam suatu periode tertentu. 

Gambaran ini mencakup berbagai kegiatan penting, mulai dari cara bank 

mengumpulkan dana dari masyarakat hingga kemampuan bank dalam 

menyalurkannya kembali melalui pinjaman atau instrumen lainnya. Saat bank dapat 

mempertahankan kinerja tersebut secara konsisten, bank akan memiliki kesempatan 

lebih besar untuk bertahan dan berkembang di tengah kompetisi yang terus 

meningkat di sektor keuangan.  
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Pengelolaan aset tidak hanya berkaitan dengan meningkatkan pemberian 

kredit, melainkan juga menjamin bahwa aset yang dikelola dapat memberikan 

keuntungan tanpa mengorbankan kualitasnya. Selain itu, pengelolaan kewajiban 

(likuiditas) juga memiliki peranan yang krusial, karena bank perlu mempertahankan 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek kepada nasabah. 

Sementara itu, kemajuan teknologi mendorong lembaga keuangan untuk tetap 

bertransformasi. Penguatan permodalan juga menjadi elemen penting, karena 

modal yang solid berperan sebagai penopang saat bank menghadapi risiko yang tak 

terduga. Evaluasi kinerja bank umumnya dilakukan dengan menganalisis berbagai 

rasio yang mencakup kemampuan untuk menghasilkan keuntungan (profitabilitas), 

kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek (likuiditas), kemampuan untuk 

menjaga keberlangsungan jangka panjang (solvabilitas), serta kemampuan dalam 

mengendalikan biaya operasional agar tidak membebani pendapatan (efisiensi 

operasional).   

Kinerja keuangan bank dapat diukur melalui beberapa rasio keuangan yang 

menunjukkan kondisi kesehatan bank sebagai berikut: 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan indikator utama yang digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi kesehatan dan kinerja keuangan dan sebuah lembaga 

perbankan. (Kasmir, 2019:196) menyebutkan bahwa rasio profitabilitas adalah 

rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan laba. Profitabilitas secara fundamental mengindikasikan seberapa 

efektif sebuah bank dapat menggunakan sumber dayanya untuk menciptakan 

keuntungan dalam periode tertentu. Berdasarkan  (Haanurat & Romadhoni, 2023), 

profitabilitas merujuk pada kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan dari semua aktivitas operasional dan sumber dayanya yang meliputi 

penempatan modal, penggunaan, penjualan, dan pengelolaan aset. Profitabilitas 

mencerminkan kemampuan strategis perusahaan dalam mengelola aset, modal, dan 

sumber daya yang ada. Return On Assets (ROA) adalah metrik yang paling umum 

digunakan untuk menilai profitabilitas karena berfungsi sebagai indikator untuk 

menyiarkan kinerja keuangan suatu institusi perbankan (Leviani & Wiyono, 2023). 
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ROA adalah ukuran laba bersih terhadap total aset dan menunjukkan seberapa baik 

manajemen mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan (Kasmir, 2019:198). 

Nilai ROA yang meningkat menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam 

penggunaan aset perusahaan. Berikut rumus untuk menghitung Return On Assets 

(ROA): 

ROA = 
Laba Bersih 

Total Aset
× 100% 

2. Likuiditas 

Likuiditas menggambarkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek, terutama saat nasabah melakukan penarikan dana. (Singh et al., 

2024) menyatakan bahwa likuiditas memiliki peran yang sangat krusial karena 

berhubungan langsung dengan kepercayaan masyarakat dan kestabilan sistem 

keuangan. Dari pemahaman itu, timbul kebutuhan bagi bank untuk 

menyeimbangkan dua tujuan yang sering bertentangan. Bank harus 

mempertahankan tingkat likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek dan mempertahankan kepercayaan nasabah, sambil juga mengelola dana 

secara efektif melalui pemberian kredit agar tetap mendapatkan pendapatan. 

Keadaan ini menjadikan manajemen likuiditas sebagai proses yang sangat 

mempertimbangkan banyak aspek. Likuiditas dalam perbankan, berdasarkan 

(Kasmir, 2019:155), menunjukkan kapasitas bank untuk memenuhi pengambilan 

dana oleh nasabah, melunasi setiap kewajiban, dan terus memberikan pinjaman 

baru. Salah satu metode untuk mengukur kondisi tersebut adalah melalui Loan to 

Deposit Ratio (LDR), yang merupakan perbandingan antara total pinjaman dan 

dana pihak ketiga. Rasio ini menggambarkan persentase dari total deposit yang 

digunakan untuk pinjaman.  LDR dapat dihitung dengan memakai rumus berikut: 

LDR = 
Total Kredit 

Dana Pihak Ketiga
× 100% 

Dari rumus itu, terlihat bahwa bank perlu menjaga titik keseimbangan. 

Apabila LDR terlalu rendah, bank belum mengoptimalkan dana yang diperoleh 

untuk menghasilkan pendapatan. Namun, jika LDR terlalu tinggi, bank berisiko 

menghadapi masalah likuiditas akibat cadangan dana yang berkurang untuk 

mengantisipasi penarikan mendadak oleh nasabah. 
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3. Struktur Modal  

Struktur modal menunjukkan cara perusahaan membiayai kegiatan operasi 

dengan menggabungkan sumber pendanaan internal dan eksternal seperti ekuitas, 

pinjaman, dan saham. Berdasarkan (Kasmir, 2019:168) struktur modal merupakan 

salah satu faktor internal yang dapat memengaruhi nilai perusahaan, karena kinerja 

perusahaan dapat dilihat dari cara penyusunan struktur modalnya. (Brigham & 

Houston, 2019) mengidentifikasi sejumlah faktor yang memengaruhi struktur 

modal, termasuk struktur aset, kestabilan penjualan, leverage operasional, tingkat 

pertumbuhan, profitabilitas, pajak, sikap manajemen, serta keadaan pasar. Keadaan 

pendanaan yang ideal mendukung perusahaan mengelola tekanan keuangan sambil 

mempertahankan kepuasan investor dan pelanggan (Aztari, 2023). Struktur modal 

dapat dianalisis melalui Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR adalah rasio 

permodalan yang mencerminkan kapasitas bank dalam menyuplai dana untuk 

keperluan pengembangan usaha dan menanggung risiko kerugian dana yang timbul 

dari aktivitas operasional bank (Kasmir, 2019:172). Variabel ini diukur 

menggunakan skala rasio, yaitu berdasarkan persentase perbandingan Modal 

dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Rasio CAR dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

CAR = 
Modal 

ATMR
×  100% 

Penggunaan CAR sebagai proksi struktur modal dalam penelitian ini 

mengikuti saran dari beberapa penelitian yang menilai bahwa rasio utang 

konvensional seperti DER kurang sesuai untuk sektor perbankan, karena dana pihak 

dana ketiga (DPK) merupakan bagian dari model bisnis bank dan bukan indikator 

leverage yang berisiko.  

2.2.6 Financial Technology 

1. Pengertian Financial Technology 

Financial technology pada dasarnya merupakan kombinasi antara teknologi 

terkini dan layanan keuangan yang kemudian menghasilkan berbagai bentuk 

inovasi dalam penyediaan jasa keuangan. Integrasi ini mendorong peningkatan 

efisiensi sekaligus  memperkuat aspek keamanan dalam proses transaksi 

(Ferdinandus et al., 2022). Transformasi tersebut mendorong lembaga keuangan 
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untuk menyesuaikan strategi operasional mereka, sehingga penggunaan teknologi 

menjadi faktor penting dalam menjaga relevansi dan daya saing institusi keuangan 

di era kemajuan ekonomi digital.  

Menurut (Tarawneh et al., 2024) menyatakan bahwa fintech mencakup 

berbagai aplikasi seperti mobile banking, payment gateway, peer-to-peer lending, 

serta penerapan teknologi blockchain dan cryptocurrency yang memperluas cara 

masyarakat melakukan transaksi dan berinteraksi dengan sistem keuangan. 

Menurut (Aloulou et al., 2024) menegaskan bahwa pemanfaatan fintech 

memfasilitasi bank dalam menjangkau segmen unbanked dengan biaya yang lebih 

hemat dan proses layanan yang lebih efektif dibandingkan cara tradisional. 

Akhirnya, digitalisasi yang didorong oleh fintech diperkirakan mampu 

meningkatkan keuntungan bank dan menciptakan sistem perbankan yang lebih 

tanggap terhadap kemajuan teknologi serta kebutuhan masyarakat yang selalu 

berubah. Dalam pelaksanaannya, volume transaksi digital menunjukkan 

pemanfaatan berbagai saluran layanan perbankan digital, termasuk mobile banking, 

internet banking, sms banking, dan sistem pembayaran digital seperti QRIS serta 

payment gateway. Seluruh saluran ini secara bersama-sama mencerminkan tingkat 

penerimaan financial technology oleh nasabah bank. 

2. Pengukuran Finansial Technology 

Menilai sejauh mana penerapan fintech dalam industri perbankan tetap 

masih menjadi tantangan metodologis di banyak studi empiris. (Tarawneh et al., 

2024) menemukan bahwa para peneliti menerapkan berbagai pendekatan untuk 

menilai  pemanfaatan fintech, seperti text mining analysis, data paten fintech, 

digitalization index, hingga IT expenditure ratio. (Libera & Puspita, 2025) 

menggunakan volume transaksi mobile banking sebagai proksi fintech dan 

menemukan pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Namun, 

pengukuran berbasis volume transaksi hanya mencerminkan frekuensi penggunaan 

layanan digital tanpa mempertimbangkan skala ekonomi yang dihasilkan dari setiap 

transaksi tersebut. 

Fintech diukur menggunakan volume transaksi digital yang ditransformasi 

dengan logaritma natural (Ln). Pendekatan ini dipilih karena nilai transaksi digital 
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mencerminkan besaran kontribusi ekonomi riil dari adopsi fintech di setiap bank-

bank dengan nilai transaksi digital yang tinggi tidak hanya melayani lebih banyak 

transaksi, tetapi juga menghasilkan pendapatan berbasis fee yang lebih besar dari 

setiap transaksi tersebut, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan 

Return on Assets (ROA). Transformasi logaritma natural digunakan untuk 

menormalkan distribusi data dan mengatasi masalah heteroskedastisitas yang 

sering terjadi pada data keuangan berskala besar. Data volume transaksi digital 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan masing-masing bank 

yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Rumus yang dipakai adalah: 

Fintech = Ln (Volume Transaksi Digital) 

Pengukuran fintech sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Libera 

& Puspita, 2025) serta (Kusmulyadi & Susyani, 2025) yang memproksikan 

financial technology melalui volume transaksi mobile banking serta internet 

banking dalam satuan nilai nominal. Volume transaksi digital dipilih karena lebih 

mencerminkan tingkat adopsi dan frekuensi penggunaan layanan digital oleh 

nasabah, yang merupakan indikator keberhasilan implementasi financial 

technology di bank. Semakin tinggi volume transaksi digital, semakin besar pula 

potensi peningkatan pendapatan berbasis fee dan efisiensi operasional bank, yang 

pada akhirnya berdampak pada peningkatan profitabilitas. 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan tinjauan teoritis dan empiris, dikembangkan kerangka 

konseptual sebagai berikut: 

2.3.1 Pengaruh Financial Technology, Likuiditas, dan Struktur Modal 

terhadap Profitabilitas 

Menurut (Allen & Santomero, 1998) fungsi intermediasi modern mencakup 

berbagai aspek yang luas. Bank tidak hanya memberikan pinjaman, tetapi juga 

mengelola risiko dengan likuiditas dan kecukupan modal, menyediakan akses 

layanan yang lebih mudah melalui fintech, serta menciptakan nilai tambah dari 

pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien. Ketiga peran ini tidak berjalan 

terpisah, melainkan saling mendukung dalam aktivitas operasional. Fintech 

meningkatkan efisiensi dan memajukan pendapatan. Likuiditas mempertahankan 
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kestabilan dan membangun keyakinan. Struktur modal menyediakan fondasi yang 

kokoh untuk pertumbuhan dan ketahanan terhadap risiko.  

Hasil empiris mendukung hubungan tersebut. (Kusmulyadi & Susyani, 

2025) mengindikasikan bahwa mobile banking dan internet banking secara 

simultan berpengaruh terhadap ROA. Sebaliknya, (Feinbrianti, 2025) 

mengungkapkan bahwa fintech dan struktur modal bersama-sama mendorong 

profitabilitas. Penelitian ini menggabungkan ketiga variabel dalam satu model 

analisis karena belum ada penelitian sebelumnya yang menguji ketiganya secara 

bersamaan terhadap ROA pada bank umum konvensional yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2024. 

2.3.2 Pengaruh Financial Technology terhadap Profitabilitas 

Teori Financial Intermediation yang diutarakan oleh (Allen & Santomero, 

1998) menjelaskan bahwa Fintech meningkatkan efisiensi akses layanan perbankan 

bagi nasabah, mempercepat otomatisasi proses, dan memperluas jangkauan layanan 

kepada kelompok masyarakat yang sebelumnya sulit terlayani. Peningkatan volume 

transaksi digital umumnya disertai dengan peningkatan pendapatan berbasis komisi 

untuk setiap transaksi. Proses digital juga membantu mengurangi beban operasional 

kantor cabang, sehingga pengeluaran dapat diminimalkan. Di samping itu, 

kemudahan akses mendorong nasabah untuk menyimpan lebih banyak dana di 

bank. Semua keadaan ini pada akhirnya mendukung peningkatan ROA. 

Temuan empiris mendukung hubungan tersebut. (Kusmulyadi & Susyani, 

2025) menemukan mobile banking berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 

(Feinbrianti, 2025) menyatakan bahwa financial technology memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas. (Libera & Puspita, 2025) memperoleh 

hasil serupa. (Prawira et al., 2025) juga menemukan bahwa pengembangan fintech 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Oleh karena itu, 

semakin tinggi tingkat penggunaan financial technology, semakin besar pula 

peluang bank untuk meningkatkan profitabilitasnya.  

2.3.3 Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Hipotesis ini dirumuskan secara dua arah karena hasil penelitian yang ada 

sebelumnya belum menunjukkan konsisten. (Allen & Santomero, 1998) 
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menyatakan bahwa salah fungsi penting dari lembaga keuangan adalah mengatur 

risiko likuiditas. Bank perlu menyeimbangkan kebutuhan likuiditas untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek dengan kebutuhan untuk mendapatkan 

keuntungan melalui penyaluran dana ke aset yang produktif. Saat LDR berada 

dalam rentang optimal (78% hingga 92%), distribusi kredit berjalan dengan efektif 

dan risiko tetap terjaga, sehingga profitabilitas meningkat. Namun jika LDR terlalu 

rendah, dana menganggur (idle funds) menekan pendapatan bunga sedangkan jika 

LDR terlalu tinggi, bank menghadapi risiko likuiditas dan kemungkinan kredit 

macet yang pada akhirnya mengurangi profitabilitas.  

Hasil penelitian sebelumnya memperlihatkan perbedaan temuan. (Alim et 

al., 2025) menemukan bahwa LDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap ROA. Sementara prawira 2025 menemukan CAR dan fintech berpengaruh 

positif, namun tidak menguji LDR. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa dampak 

likuiditas terhadap profitabilitas sangat bergantung pada proksi yang dipilih, 

karakteristik sampel serta periode observasi. Atas dasar itulah hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan secara dua arah.  

2.3.4 Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas 

Menurut (Allen & Santomero, 1998), fungsi intermediasi modern mencakup 

pengelolaan risiko secara menyeluruh. Struktur modal yang kuat dipandang sebagai 

penyangga yang membantu bank menghadapi kerugian tak terduga, sekaligus 

menjadi penanda kesehatan bank bagi nasabah, investor, dan regulator. Penjelasan 

tersebut sejalan dengan teori signaling yang menjelaskan bahwa bank dengan CAR 

tinggi mengirimkan sinyal positif kepada pasar mengenai stabilitas dan prospek 

jangka panjangnya (Putri & Pristiana, 2025). Pemilihan CAR sebagai proksi 

struktur modal lebih sesuai untuk perbankan karena utang berupa DPK merupakan 

bagian dari model bisnis bank, bukan indikator leverange yang bermasalah. 

Temuan penelitian terdahulu mendukung hubungan positif ini. (Prawira et 

al., 2025) menemukan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas perbankan. (Putri & Pristiana, 2025) menjelaskan bahwa struktur 

modal yang kuat tidak hanya meningkatkan nilai perusahaan, tetapi juga dapat 

menekan biaya pinjaman. Ketika CAR meningkat, bank memiliki kemampuan lebih 
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besar untuk memperluas penyaluran kredit, berinvestasi pada teknologi digital 

seperti fintech, serta memiliki kapasitas lebih besar untuk menghadapi risiko kredit 

dan operasional. Kepercayaan nasabah dan investor pun meningkat, dan pada 

akhirnya profitabilitas (ROA) ikut terdorong.  

Gambar 2. 1. Model Konseptual 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

2.4 Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan permasalahan 

penelitian (Sugiyono, 2023:99). Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 

terdahulu yang telah dipaparkan, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

1. Hipotesis Pertama 

Ho.1 : Financial technology, Likuiditas, dan Struktur modal secara simultan 

 tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

 konvensional. 

Ha.1 : Financial technology, Likuiditas, dan Struktur modal secara simultan 

 berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum konvensional. 
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2. Hipotesis Kedua 

Ho.2 : Financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

bank umum konvensional. 

Ha.2 : Financial technology berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum konvensional. 

3. Hipotesis Ketiga 

Ho.3 : Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional. 

Ha.3 : Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional. 

4. Hipotesis Keempat 

Ho.4 : Struktur Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum konvensional 

Ha.4 : Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal-

asosiatif. Pemilihan metode kuantitatif didorong oleh jenis data yang digunakan,  

yaitu data numerik yang dianalisis melalui teknik statistik untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Pendekatan kausal-asosiatif dipilih karena peneliti ini 

bertujuan menelusuri hubungan sebab-akibat antar variabel, sehingga pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dapat dipahami secara lebih jelas. 

(Sugiyono, 2023:16) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif berlandasankah 

pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu sekaligus menguji hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya. Dengan 

dasar tersebut, penelitian ini memanfaatkan pendekatan kausal-asosiatif untuk 

melihat bagaimana financial technology, likuiditas, dan struktur modal dapat 

memengaruhi profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia pada periode 2021-2024.  

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Proses penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 6 bulan, dimulai dari bulan 

Maret sampai September 2026, mencakup tahap perencanaan, pengumpulan data 

pengelolaan, analisis, hingga penyusunan kesimpulan. Penentuan waktu ini 

disesuaikan dengan ketersediaan data dan kebutuhan tiap tahap agar penelitian 

dapat berjalan secara optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sugiyono, 

2023:147) yang menjelaskan bahwa perencanaan waktu penelitian harus mengikuti 

alur mulai dari tahap awal hingga pelaporan hasil penelitian.  

Penelitian ini tidak membutuhkan lokasi fisik tertentu karena seluruh data 

diperoleh secara daring melalui studi dokumentasi. Data diakses melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia atau (www.idx.co.id) dan situs web resmi masing-masing 

bank umum konvensional. (Sugiyono, 2023:213) menyatakan bahwa penelitian 

yang menggunakan data sekunder tidak memerlukan lokasi penelitian khusus 

karena data sudah tersedia dalam dokumen resmi maupun publikasi institusi yang 

relevan. 

http://www.idx.co.id/
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3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah penentuan konsep atau sifat yang akan dipelajari 

sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan 

cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konsep, sehingga 

memungkinkan peneliti lain melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang 

sama atau mengembangkan cara pengukuran konsep yang lebih baik (Sugiyono, 

2023:147). Operasionalisasi variabel yang digunakan pada penelitian ini disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. 1. Definisi Operasional Variabel 

Sumber: Hasil olah data, diolah penulis; 2026 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Financial 

Technology 

 

Fintech adalah pemanfaatan 

teknologi digital dalam sistem 

keuangan untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas layanan 

perbankan. 

Fintech = Ln 

(Volume Transaksi 

Digital). 

Rasio 

Likuiditas 

 

Likuiditas adalah kemampuan 

bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. 

LDR = 

Total Kredit

Dana Pihak Ketiga
×

100% 

Rasio 

Struktur 

Modal 

 

Struktur modal adalah 

mencerminkan kecukupan 

modal bank dalam menghadapi 

risiko kerugian. 

CAR = 

Modal 

ATMR
×  100% 

Rasio 

Profitabilitas 

 

Profitabilitas adalah 

kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dari seluruh 

aset yang dimiliki. 

ROA = 

 
Laba Bersih 

Total Aset
× 100% 

Rasio 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian merujuk pada sekumpulan objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari hingga 

akhirnya ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2023:145) menjelaskan bahwa populasi 

tidak terbatas pada manusia, tetapi juga dapat mencakup berbagai objek lain yang 

memiliki ciri yang ingin diteliti. Penelitian ini menetapkan populasi berupa bank 

umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-

2024. Terdapat 47 bank yang masuk ke dalam kategori tersebut. Karena jumlahnya 

cukup besar, penelitian ini menetapkan sampel dari total populasi tersebut agar 

proses analisis lebih terarah dan efektif.  

3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri tertentu dan 

digunakan untuk mewakili keseluruhan populasi. (Sugiyono, 2023:147) 

menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. Tujuan penggunaan sampel adalah 

memperoleh gambaran yang mampu merefleksikan karakteristik populasi secara 

utuh. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu penentuan 

sampel berdasarkan pertimbangan dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya 

sehingga sampel yang dipilih benar-benar relevan dengan fokus penelitian. 

(Sugiyono, 2023:146) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sampel yang 

digunakan dalam menentukan sampel adalah sebagai berikut: 
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1. Perusahaan  perbankan yang merupakan bank syariah, atau bank 

digital murni. 

2. Perbankan yang terdaftar dan menerbitkan laporan keuangan dan 

tahunan di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2024 secara 

berturut-turut. 

3. Perbankan yang menyajikan data terkait ROA, LDR, CAR dan 

Fintech. 

Tabel 3. 2. Kriteria Sampel 

Sumber: www.idx.co.id Tahun 2021-2024, diolah penulis; 2026. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dari laporan 

keuangan dan laporan tahunan bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk periode 2021-2024. (Sugiyono, 2023:213) menjelaskan 

bahwa data sekunder adalah data yang telah tersedia sebelumnya dan diperoleh dari 

sumber yang telah mempublikasikannya. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi, yaitu dengan mengamati, mencatat, mengunduh, 

dan mempelajari laporan keuangan serta arsip resmi yang disajikan dalam dokumen 

tertulis. (Sugiyono, 2023:204) menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan 

No Kriteria Jumlah 

Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 

2021-2024 
47 

1 
Perusahaan  perbankan yang bukan merupakan bank syariah, atau 

bank digital murni 
(9) 

2 

Perusahaan sektor perbankan yang tidak terdaftar dan tidak  

menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan secara 

lengkap dan berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2021-2024 

(5) 

3 
Bank yang tidak menyajikan data terkait variabel ROA, LDR, 

CAR dan Fintech 
(25) 

Sampel Perusahaan 8 

Jumlah Observasi ( 8 Perusahaan x 4 Tahun) 32 

http://www.idx.co.id/
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peristiwa yang sudah berlalu, yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental. Seluruh data bersumber dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) serta situs web resmi masing-masing bank. Teknik ini dipilih 

karena seluruh informasi yang dibutuhkan penelitian telah dipublikasikan secara 

resmi dalam bentuk dokumen yang dapat diakses secara terbuka. 

3.6 Metode Analisis 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan analisis regresi linear berganda. (Sugiyono, 2023:147) 

mendefinisikan bahwa analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

sumber data terkumpul, yang meliputi pengelompokan data berdasarkan variabel 

tabulasi data, penyajian data tiap variabel, serta perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan.  

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode analisis yang digunakan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian. Menurut 

(Ghozali, 2021:19), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kecondongan distribusi). Analisis 

ini bertujuan memberikan pemahaman awal mengenai kondisi dan karakteristik 

data sebelum pengujian hipotesis lebih lanjut.  

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). (Gujarati 

& Porter, 2015:80) menjelaskan bahwa estimator dikatakan BLUE apabila bersifat 

linear, tidak bais, dan memiliki varians yang minimum di antara semua estimator 

linear tidak bias lainya. Pemenuhan asumsi klasik ini menjadi prasyarat agar hasil 

estimasi regresi dapat diandalkan dan diinterpretasikan secara valid. Uji asumsi 

klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.  

http://www.idx.co.id/
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1. Uji Normalitas 

 Menurut (Gujarati & Porter, 2015:1320) menjelaskan bahwa asumsi 

normalitas mensyaratkan bahwa nilai error term (eror) dalam model regresi 

harus berdistribusi normal dengan rata-rata nol dan varians yang konstan. 

Pemenuhan asumsi ini diperlukan agar inferensi statistik seperti uji t dan uji f 

dapat dilakukan secara valid, terutama pada ukuran sampel yang terbatas. 

Sejalan dengan hal tersebut, (Ghozali, 2021:110) menjelaskan bahwa uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

penggunaan atau residual mengikuti distribusi normal. Jika p-value > 0,05, maka 

residual dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika p-value < 0,05 maka 

residual tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 Menurut (Gujarati & Porter, 2015:319) menjelaskan bahwa 

multikolinearitas terjadi ketika terdapat hubungan linear yang sempurna atau 

mendekat sempurna antara dua variabel independen atau lebih dalam model 

regresi. (Ghozali, 2021:7) menambahkan bahwa uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Uji multikolinearitas dapat dideteksi melalui nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Apabila VIF ≥ 10 dan nilai multikolinearitas adalah nilai 

tolerance < 0,01, maka dapat disimpulkan bahwa model terbebas 

multikolinearitas.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

  Menurut (Gujarati & Porter, 2015:365), menjelaskan bahwa 

heteroskedastisitas ketika varians dari error term tidak konstan untuk setiap 

observasi, melainkan bervariasi seiring dengan perubahan nilai variabel 

independen. (Ghozali, 2021:188) menambahkan bahwa uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji ini dapat ditentukan 

dengan menggunakan uji Glejser. Jika p-value > 0,05, model tidak mengalami 
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heteroskedastisitas. Sebaliknya, p-value ≤ 0,05 menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas yang perlu ditangani. 

4. Uji Autokorelasi 

  Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan t-1 (sebelumnya). 

(Ghozali, 2021:162). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah timbul karena residual 

(kesalahan pengganggu tidak bebas dari suatu observasi ke observasi lainnya). 

Uji ini dapat juga dilakukan dengan metode durbin-watson untuk mengetahui 

adanya suatu autokorelasi nilai DW > dua dan nilai DW < 4-dua. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dan menunjukkan arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2021:98). Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial technology (X1), likuiditas (X2), 

dan struktur modal (X3) secara parsial maupun simultan terhadap profitabilitas (Y) 

bank umum konvensional yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. Model 

persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + 𝛜 

Keterangan : 

Y : Profitabilitas bank  

α : Konstanta 

X1 : Financial Technology (Ln Volume Transaksi Digital) 

X2 : Likuiditas (LDR) 

X3 : Struktur Modal (CAR) 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 : Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

𝜀 : Error term (variabel pengganggu) 

3.7 Pengujian Hipotesis 

3.7.1 Uji Koefisien Korelasi (R) 

Menurut (Sugiyono, 2023:183), koefisien korelasi adalah angka yang 

menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara variabel independen dengan 
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variabel dependen. Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan atau 

derajat hubungan linear antara dua variabel, namun tidak menunjukkan hubungan 

fungsional atau pengaruh sebab-akibat. Pedoman interpretasi koefisien korelasi 

yang digunakan mengacu pada (Sugiyono, 2023:183), sebagai berikut: 

0,00 – 0,199 sangat lemah 

0,20 – 0,399 lemah 

0,40 – 0,599 sedang 

0,60 – 0,799 kuat 

0,80 – 1,000 sangat kuat 

3.7.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menilai kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. (Ghozali, 2021:98) 

menjelaskan bahwa nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R² yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas, sedangkan nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini 

digunakan Adjusted R² karena lebih stabil dan tidak bias terhadap penambahan 

variabel independen. (Ghozali, 2021:97) menjelaskan bahwa setiap tambahan satu 

variabel independen maka R² pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, sehingga (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

3.7.3 Uji F (Simultan) 

 Menurut (Ghozali, 2021:99) bahwa uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat. Hipotesis yang diuji dalam uji F adalah: 

1. H₀: β₁ = β₂ = β₃ = 0 (variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen). 

2. Ha: minimal satu βᵢ ≠ 0 (variabel independen secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen). 
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Kriteria pengujian uji F adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka H₀ ditolak dan Ha diterima, 

artinya variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka H₀ diterima dan Ha ditolak, 

artinya variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Pengujian juga dapat dilakukan dengan membandingkan F-hitung dengan 

F-tabel pada derajat kebebasan (df1) = k dan (df2) = n - k - 1. Jika F-hitung > F-

tabel, maka H₀ ditolak dan Ha diterima. 

3.7.4 Uji T (Parsial) 

Menurut (Ghozali, 2021:99) bahwa uji T atau parsial pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. Hipotesis yang diuji dalam uji t adalah: 

1. H₀ : βᵢ = 0 (variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen). 

2. Ha : βᵢ ≠ 0 (variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen). 

 Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Kriteria 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka H₀ ditolak dan Ha diterima, 

artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka H₀ diterima dan Ha ditolak, 

artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Selain itu, pengujian juga dapat dilakukan dengan membandingkan t-hitung 

dengan t-tabel pada derajat kebebasan (df) = n - k - 1. Jika t-hitung > t-tabel, maka 

H₀ ditolak dan Ha diterima, demikian pula sebaliknya (Ghozali, 2021:99). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Asal mula berdirinya pasar modal di Indonesia dapat dilacak sejak 14 

Desember 1912. Pada waktu itu, institusi yang menjadi dasar bursa efek Indonesia 

dikenal sebagai veening voor de effectenhandel. Saat awal beroperasi, ada 13 

anggota bursa yang aktif dalam memperdagangkan saham dan obligasi. Alat-alat 

keuangan tersebut sebagian besar diterbitkan oleh perusahaan dan kebun milik 

Belanda yang beroperasi di daerah Hindia Belanda, yang kini dikenal sebagai 

Indonesia. Dengan berlalunya waktu, aktivitas perdagangan efek di Indonesia 

menunjukkan kemajuan yang sangat berarti. Melihat peluang itu, akhirnya dibuka 

juga bursa efek di kota-kota lainnya, yakni di Surabaya pada 11 Januari 1925, dan 

di Semarang yang mulai beroperasi sejak 1 Agustus 1925. Kehadiran dua bursa baru 

ini makin memperkuat jaringan perdagangan efek di Indonesia, sekaligus 

menunjukkan bahwa ketertarikan terhadap investasi di pasar modal mulai 

berkembang di kalangan masyarakat. Akan tetapi, kemajuan yang baik di pasar 

modal Indonesia tidak berlangsung lama. Setelah memasuki tahun 1939, keadaan 

politik di Eropa mulai berantakan karena perselisihan antar negara yang semakin 

meningkat. Situasi ini berdampak langsung pada kegiatan perdagangan saham di 

Indonesia, mengakibatkan menurunnya kepercayaan investor. Puncaknya, setelah 

meletusnya Perang Dunia ke II, semua aktivitas bursa efek secara resmi dihentikan 

total pada 17 Mei 1940. Peristiwa tersebut menandai akhir dari fase awal 

perkembangan pasar modal Indonesia, yang kemudian mulai bangkit kembali di 

periode-periode selanjutnya. 

4.2 Deskripsi Data 

 Studi ini menggunakan populasi dari bank umum konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan data utama yang diambil dari 

laporan tahunan (annual report) serta laporan keuangan yang secara resmi 

diterbitkan oleh BEI. Laporan tahunan dipilih karena memberikan informasi 

menyeluruh tentang keadaan keuangan, operasional, serta data yang berhubungan 

dengan Financial Technology (fintech). Penelitian ini juga menggunakan data dari 
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BEI karena Bursa Efek Indonesia adalah satu-satunya yang memiliki data lengkap 

dan terorganisir dengan baik. Dalam konteks perbankan, profitabilitas bank umum 

konvensional layak untuk diteliti karena perannya yang krusial dalam sistem 

keuangan. Beberapa elemen seperti fintech, likuiditas, dan struktur modal 

diperkirakan memengaruhi profitabilitas. Berikut adalah ringkasan mengenai 

perbankan bank umum konvensional yang tercatat di BEI untuk periode 2021-2024 

yang menjadi objek penelitian ini, yaitu: 

1. Bank Central Asia Tbk. 

 Bank Central Asia Tbk didirikan pada 21 Februari 1957 dengan nama Bank 

Central Asia NV oleh Sudono Salim, seorang konglomerat Indonesia dan pemilik 

Grup Salim. Kemajuan BCA mulai tampak pada tahun 1988 ketika Mochtar Ryadi 

memperkenalkan sebuah skema rekening tabungan/deposito dengan hadiah besar 

yang dinamakan tahapan. Pada tahun 1994, BCA mencatatkan namanya dalam 

sejarah perbankan Indonesia sebagai bank dengan jumlah nasabah terbanyak di 

Indonesia. Tiga tahun kemudian, nasabahnya yang mencapai jutaan berhasil 

menjadikan BCA sebagai bank terbesar di Indonesia pada masa itu. 

2. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk atau BNI merupakan salah satu 

BUMN perbankan tertua yang berdiri sejak tahun 1946 dengan kode BBNI. Bank 

ini menawarkan layanan perbankan lengkap, BNI melayani berbagai segmen 

nasabah, mulai dari ritel, korporasi, hingga internasional. BNI tergolong dalam 

sektor Finance dan sub-sektor bank. 

3. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan institusi perbankan milik 

pemerintah yang telah beroperasi sejak tahun 1895. Perseroan mulai mencatat 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2003 dengan kode emiten BBRI, 

menjadikannya salah satu emiten terkemuka di industri perbankan nasional. Dalam 

menjalankan kegiatan usahanya, Bank BRI menawarkan beragam produk dan jasa 

keuangan, seperti simpanan, pembiayaan produktif, serta layanan perbankan 

berbasis digital. Berdasarkan klasifikasi (IDX-IC). Bank BRI dikategorikan dalam 

sektor Finance dengan sub-sektor bank. 
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4. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

 Bank Tabungan Negara atau BTN merupakan Perusahaan Milik Negara 

(BUMN) yang berbentuk perseroan terbatas dan berfokus pada layanan keuangan 

serta perbankan. Awal mula BTN diawali dengan berdirinya Post antar bank di 

Batavia pada tahun 1897, pada periode pemerintahan Belanda. Pada 1 April 1942, 

saat Jepang menduduki Indonesia. Bank ini ditutup dan digantikan dengan Tyokin 

Kyokn atau Chokinkyoku. Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamasikan, bank 

ini diambil alih oleh pemerintah dan diubah menjadi Bank Kantor Tabungan Pos 

RI, yang menjadi satu-satunya lembaga tabungan di Indonesia. Pada tanggal 9 

Februari 1950, pemerintah mengganti namanya menjadi Bank Tabungan Pos, yang 

juga diperingati sebagai hari berdirinya Bank BTN. Sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang - Undang No. 4 tahun 1963, nama Bank Tabungan 

Pos telah resmi diubah menjadi Bank Tabungan Negara. Selama periode ini, Bank 

BTN telah beralih dari sebuah unit menjadi perusahaan induk yang mandiri 

5. Bank Permata Tbk. 

 Bank Permata adalah salah satu bank swasta utama di Indonesia yang 

berfokus pada layanan perbankan konvensional dan syariah. Didirikan pada 1945,  

permata bank memperoleh izin sebagai bank umum berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Keuangan pada 19 Februari 1957. Kemudian berkembang serangkaian 

bank ini melalui hasil merger 5 bank pada tahun 2002 dan kini menjadi bagian dari 

Bangkok Bank. Permata Bank melayani nasabah korporasi, komersial, dan ritel 

dengan aset solid dan jaringan luas. Permata bank memiliki aspirasi untuk 

menyediakan penyedia jasa keuangan termasuk di Indonesia, dengan fokus di 

segmen Konsumer dan Komersial. Melayani sekitar 2 juta nasabah di 57 kota di 

Indonesia, permata bank memiliki 281 cabang (termasuk 10 cabang Syariah) dan 

631 ATM dengan akses tambahan di lebih dari 40.000 ATM (VisaPlus, Visa 

Electron, MC, Alto, ATM Bersama dan ATM Prima). Bank ini terus 

mengembangkan layanannya di bidang perbankan dan keuangan untuk masyarakat 

dan bisnis berkembang. 
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6.  Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

 Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan bank milik negara yang berdiri 

tahun 1998 melalui pergabungan beberapa bank BUMN. Resmi tercatat di BEI 

sejak tahun 2003 dengan kode saham BMRI. Sebagai salah satu bank terbesar di 

Indonesia. Bank Mandiri menyediakan layanan keuangan mencakup simpanan, 

kredit, dan investasi,. Sesuai klasifikasi IDX-IC, emiten ini berada di sektor 

Finance dengan kategori sub-sektor bank.  

7. Bank MEGA 

 Bank MEGA berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernama PT Bank 

Karman dan berkedudukan di Surabaya. Berubah nama menjadi PT Mega Bank dan 

melakukan relokasi Kantor Pusat ke Jakarta. Pada krisis ekonomi, Bank mega 

mencuat sebagai salah satu bank yang tidak berpengaruh oleh krisis dan tumbuh 

terus tanpa bantuan pemerintah bersama-sama dengan bank-bank asing yang berada 

di Indonesia. Bank Mega ditunjuk sebagai salah satu bank gateway oleh pemerintah 

untuk menerima dan mengelola dana repatriasi para wajib pajak pada program Tax 

Amnesty. 

8. Bank Maybank Indonesia Tbk. 

 Bank Maybank Indonesia Tbk adalah salah satu bank swasta terkemuka di 

Indonesia yang merupakan bagian dari grup Malayan Banking Berhad, salah satu 

grup penyedia layanan keuangan terbesar di ASEAN. Sebelumnya, Maybank 

Indonesia bernama PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII) yang didirikan pada 

15 Mei 1959, mendapat izin sebagai bank devisa pada 1988 dan mencatatkan 

sahamnya sebagai perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya 

(sekarang sudah merger menjadi Bursa Efek Indonesia) pada tahu  1989. Maybank 

Indonesia menyediakan layanan produk dan jasa komprehensif bagi nasabah seperti 

perbankan ritel, perbankan non-ritel dan perbankan global, serta pembiayaan 

otomotif melalui entitas anak. 

4.3 Analisis Data 

 Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan dianalisis secara bertahap 

melalui beberapa prosedur statistik yang telah ditetapkan. Proses analisis diawali 

dengan analisis data deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai 
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karakteristik data penelitian. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik guna 

memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi persyaratan statistik 

yang diperlukan agar hasil analisis bersifat valid dan reliabel. Setelah itu, analisis 

statistik ditetapkan untuk menguji hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Sebagai tahap akhir, pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan 

apakah hipotesis penelitian yang telah dirumuskan dapat diterima atau ditolak 

berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh.  

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menampilkan 

gambaran atau deskripsi mengenai data penelitian melalui perhitungan rata-rata, 

standar deviasi, serta nilai maksimum dan minimum dari masing-masing variabel. 

Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai data yang sudah ada. 

Berikut adalah hasil temuan dari analisis statistik deskriptif yang telah dilaksanakan 

dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 32 0,01 0,04 0,02 0,01 

Fintech  32 29,58 38,21 33,49 2,59 

Likuiditas 32 0,61 1,12 0,83 0,14 

Struktur Modal 32 0,19 0,39 0,27 0,06 

Valid N (listwise) 32     
Sumber: Data Output SPSS v23 Diolah Peneliti (2026) 

 Berdasarkan analisis statistik deskriptif dari 32 pengamatan yang diperoleh 

dari 8 bank umum konvensional selama periode 2021-2024, variabel profitabilitas 

yang diukur dengan ROA menunjukkan nilai minimum sebesar 0,01 dan nilai 

maksimum sebesar 0,04, dengan rata-rata (mean) sebesar 0,02 serta standar deviasi 

0,01. ROA memiliki nilai minimum sebesar 0,01 dan maksimum sebesar 0,01. Nilai 

deviasi standar yang dekat dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa terdapat 

variasi profitabilitas yang berbeda-beda di antara bank dalam sampel selama 

periode pengamatan, yang mencerminkan perbedaan kondisi keuangan yang 

signifikan antar lembaga perbankan.  
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Variabel fintech yang diukur menggunakan nilai Ln volume transaksi digital 

mencatat nilai minimum sebesar 29,58 dan maksimum sebesar 38,21, dengan rata-

rata sebesar 33,49 dan standar deviasi sebesar 2,59.   

Variabel likuiditas yang diukur dengan LDR menunjukkan nilai minimum 

sebesar 0,61 dan nilai maksimum sebesar 1,12, dengan rata-rata sebesar 0,83 serta 

standar deviasi 0,14. Rata-rata nilai LDR yang mencapai 0,83 masih berada dalam 

batas optimal yang ditentukan oleh Bank Indonesia, yakni antara 78%-92%. 

walaupun begitu, perbedaan yang signifikan antar observasi, terutama adanya nilai 

minimum yang sangat rendah (LDR 61%) dan nilai maksimum yang melampaui 

batas aman (LDR 112%), menunjukkan bahwa beberapa bank dalam sampel 

mengelola likuiditas dengan sangat hati-hati sementara yang lain berfungsi di atas 

batas aman yang ditetapkan regulator. 

Variabel struktur modal yang diwakili oleh CAR menunjukkan nilai 

minimum sebesar 0,19 dan nilai maksimum sebesar 0,39, dengan rata-rata sebesar 

0,27 dan deviasi standar sebesar 0,06. Rata-rata CAR sebesar 0,27 tersebut secara 

signifikan melebihi ketentuan minimum yang ditetapkan OJK sebesar 14% dan juga 

standar Basel III sebesar 8%, yang menunjukkan bahwa secara umumnya bank-

bank dalam sampel memiliki tingkat permodalan yang solid. Walaupun demikian, 

variasi standar deviasi yang cukup signifikan mencerminkan adanya perbedaan 

strategi pembiayaan di antara bank-bank yang diteliti. 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam model 

regresi memiliki distribusi normal atau tidak.. Hasil pengujian normalitas dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test   

N 32 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,992 

Sumber: Data Output SPSS v23 Diolah Peneliti (2026) 
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Uji normalitas dilaksanakan menggunakan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test pada nilai unstandardized residual dari model regresi. 

Hasil uji menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dan nilai Monte 

Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,992. Dikarenakan kedua nilai signifikansi tersebut 

lebih tinggi dari taraf signifikansi α = 0,05, dapat disimpulkan bahwa residual 

model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal. Pemenuhan asumsi 

normalitas ini merupakan syarat agar pengujian hipotesis melalui uji T dan uji F 

dapat dilaksanakan secara valid. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan linear yang tinggi antar variabel bebas di dalam model regresi. Pengujian 

ini mencakup pada nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Informasi 

mengenai hasil uji miltikolinearitas terkaji pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Fintech (X1) 0,87 1,15 

Likuiditas (X2) 0,83 1,20 

Struktur Modal (X3) 0,74 1,35 

Sumber: Data Output SPSS v23 Diolah Peneliti (2026) 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan mengevaluasi nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel independen. Variabel fintech 

mendapatkan nilai Tolerance sebesar 0,87 dan VIF sebesar 1,15. Variabel likuiditas 

(LDR) menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,83 dan VIF sebesar 1,20. Sementara 

itu, variabel struktur modal (CAR) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,74 dan VIF 

sebesar 1,35. Semua nilai VIF dari ketiga variabel independen berada jauh di bawah 

ambang batas 10, sementara nilai Tolerance juga di atas 0,10. Oleh karena itu, tidak 

ada isu multikolinearitas dalam model regresi, yang menunjukkan bahwa ketiga 

variabel independen tidak saling berkorelasi secara signifikan antara satu sama lain 

dan koefisien regresi yang dihasilkan dapat diinterpretasikan secara individual 

dengan akurat. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual antar observasi dalam model regresi. Dalam 

penelitian ini, hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 4. 4. 

Tabel 4. 4. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Koefisien Regresi Fhitung Nilai Signifikansi 

Fintech (X1) -0,03 -0,15 0,88 

Likuiditas (X2) -0,19 -0,95 0,35 

Struktur Modal (X3) -0,02 -0,10 0,92 

Sumber: Data Output SPSS v23 Diolah Peneliti (2026) 

 Uji multikolinearitas dilaksanakan dengan memeriksa nilai tolerance 

sementara pengujian heteroskedastisitas dilakukan melalui uji Glejser. Menurut 

hasil pengujian, variabel: fintech (X1) mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,88 

yang lebih tinggi dari α = 0,05, sehingga dinyatakan tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas. Variabel likuiditas (X2) mendapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,35 yang juga melebihi α = 0,05, sehingga dinyatakan tidak terpengaruh oleh 

hesteroskedastisitas. Sementara itu, variabel struktur modal (X3) menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,92, yang juga lebih tinggi dari α = 0,05. Oleh karena itu, 

secara keseluruhan merujuk pada tabel yang disediakan, ketiga variabel tidak 

menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas dalam model.  

4. Uji Autokorelasi  

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan residual pada periode t dengan 

periode sebelumnya. Informasi mengenai hasil uji miltikolinearitas terkaji pada 

tabel 4.5. 

Tabel 4. 5. Uji Autokorelasi 

dL dU DW 4-dU 

1,2437 1,6505 1,629 2,3495 
Sumber: Data Output SPSS v23 Diolah Peneliti (2026) 

 Uji autokorelasi dilaksanakan dengan memanfaatkan statistik Durbin-

Watson (DW). Hasil uji menunjukkan nilai DW mencapai 1,629. Merujuk pada 

tabel distribusi Durbin-Watson dengan jumlah observasi n = 32 dan jumlah variabel 
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independen k = 3, diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1,2437 dan batas atas 

(dU) sebesar 1,6505. Karna nilai DW sebesar 1,629 berada dalam rentang dua 

(1,6505) hingga 4-dua (2,3495), yaitu dua < DW < 4-dua, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah auokorelasi positif atau negatif, 

sehingga asumsi independensi residual terpenuhi. 

4.3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda gunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antar dua variabel atau lebih. Berikut hasil analisis regresi linear 

berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4. 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Fhitung Nilai Signifikansi 

Fintech (X1) 0,002 4,166 0,000 

Likuiditas (X2) -0,020 -1,961 0,060 

Struktur Modal (X3) 0,015 0,681 0,501 

Sumber: Data Output SPSS v23 Diolah Peneliti (2026) 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + 𝛜 

Y = 0,009 + -0,002X1 + -0,020X2 + -0,015X3 + 𝛜 

 Konstanta dengan nilai 0,009 menunjukkan estimasi profitabilitas ketika 

semua variabel independen bernilai nol. Koefisien regresi variabel fintech (X1) yang 

bernilai 0,002 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Ln volume 

transaksi digital diperkirakan akan meningkatkan ROA sebesar 0,002 poin 

persentase, dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien regresi variabel likuiditas 

(X2) sebesar -0,020 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu poin persen 

LDR diperkirakan akan mengurangi ROA sebesar 0,020 poin persen. Di sisi lain, 

koefisien regresi variabel struktur modal (X3) yang bernilai 0,015 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu poin persen CAR diperkirakan dapat meningkatkan 

ROA sebesar 0,015 poin persen, dengan asumsi variabel lain tetap. 

1. Uji Koefisien Korelasi (R) 

 Uji Koefisien Korelasi (R) dilakukan untuk mengetahui angka yang 

menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara variabel independen dengan 
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variabel dependen. Hasil pengujian koefisien korelasi dalam  penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4. 7. Uji Koefisien Korelasi (R) 

Uraian Koefisien Adjusted R Square 

Koefisien Korelasi (R) 0,64 0,34 

Sumber: Data Output SPSS v23 Diolah Peneliti (2026) 

 Berdasarkan nilai R yang mencapai 0,64 menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat antara variabel independen (fintech, likuiditas, dan struktur modal) secara 

bersama-sama (simultan) dengan variabel dependen (profitabilitas/ROA). 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel independen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada 

variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi, semakin baik 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel yang di teliti. Hasil pengujian 

koefisien determinasi dalam  penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4. 8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uraian Koefisien Adjusted R Square 

Koefisien Determinasi R2 0,41 0,34 

Sumber: Data Output SPSS v23 Diolah Peneliti (2026) 

 Dengan nilai R Square sebesar 0,41 menunjukkan bahwa secara korektif 

ketiga variabel independen dapat menjelaskan sebesar 41% variasi yang terjadi 

pada profitabilitas bank umum konvensional dalam sampel. Nilai Adjusted R 

Square yang lebih hati-hati adalah sebesar 0,34, yang menunjukkan bahwa setelah 

mempertimbangkan jumlah variabel dan ukuran sampel, ketiga variabel 

independen secara korektif menjelaskan sekitar 34% variasi pada ROA. Sisanya 

sekitar 66% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak termasuk dalam 

studi ini, seperti risiko kredit, efisiensi operasional (BOPO), situasi makroekonomi, 

serta mutu manajemen bank. 

3. Uji F (Simultan) 

 Uji F dilakukan untuk mengevaluasi apakah seluruh variabel independen 

secara Bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen dalam model 

penelitian. Hasil dari uji F dapat dilihat dalam tabel 4.9. 
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Tabel 4. 9. Uji F (Simultan) 

Ftabel Fhitung Signifikan 

2,95 6,170 0,002 

Sumber: Data Output SPSS v23 Diolah Peneliti (2026)  

Hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung mencapai 6,170 dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,002. Nilai F-hitung itu lebih tinggi dibandingkan F-

tabel yang mencapai 2,95, dan nilai signifikansi 0,002 berada di bawah α = 0,05. 

Berdasarkan kedua kriteria pengujian tersebut, maka Ho ditolak dan Ha1 diterima. 

Ini berarti bahwa variabel financial technology, likuiditas, dan struktur modal 

secara simultan (bersama-sama) memiliki berpengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar di BEI pada periode 2021–

2024. Model regresi yang dihasilkan dianggap sesuai (fit) untuk digunakan dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

4. Uji T (Parsial) 

 Uji T dilakukan untuk mengukur apakah setiap variabel independen 

memiliki pengaruh signifikan secara individual terhadap variabel dependen dalam 

model regresi yang digunakan pengujian ini penting untuk mengetahui signifikansi 

hubungan antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat secara individual. 

Hasil dari pengujian hipotesis atau uji t pada penelitian ini disajikan pada tabel 4.10. 

Tabel 4. 10. Uji T (Parsial) 

Variabel Thitung Ttabel  Signifikan 

Fintech (X1) 4,164 1,701 0,000 

Likuiditas (X2) -19,615 1,701 0,060 

Struktur Modal (X3) 0,681 1,701 0,501 

Sumber: Data Output SPSS v23 Diolah Peneliti (2026) 

1. Berdasarkan hasil uji parsial, variabel Fintech mendapatkan nilai t-hitung 

sebesar 4,164 yang lebih tinggi dari t-tabel yang sebesar 1,701, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05. Sebagai hasilnya, Ho 

ditolak dan Ha2 diterima, yang menunjukkan bahwa secara parsial financial 

technology memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional.  
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2. Berdasarkan hasil pengujian parsial, variabel Likuiditas (LDR) memperoleh 

nilai t-hitung sebesar -19,615 yang secara absolut lebih besar dari pada t-tabel 

sebesar 1,701, namun nilai signifikansinya adalah 0,060 yang melebihi α = 0,05. 

Oleh karena itu Ho diterima dan Ha3 ditolak, yang menunjukkan bahwa likuiditas 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional dalam periode yang diteliti. Arah koefisien yang negatif 

menunjukkan bahwa peningkatan LDR cenderung berkaitan dengan penurunan 

ROA, tetapi pengaruh ini tidak terbukti signifikan secara statistik dalam 

penelitian ini.   

3. Berdasarkan hasil pengujian parsial, menunjukkan bahwa variabel Struktur 

Modal (CAR) memiliki nilai t-hitung sebesar 0,681 yang lebih rendah 

dibandingkan t-tabel sebesar 1,701, dengan nilai signifikansi sebesar 0,501 yang 

lebih tinggi dari α = 0,05. Oleh karena itu, Ho diterima dan Ha4 ditolak, yang 

menunjukkan bahwa parsial struktur modal tidak berpengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas bank umum konvensional.   

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Bagian ini menguraikan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui proses 

analisis data yang dilakukan sebelumnya. Pembahasan ini bertujuan untuk 

memberikan penjelasan mendalam mengenai makna hasil pengujian yang telah 

dilakukan, serta mengaitkannya dengan teori yang relevan dan hasil penelitian 

sebelumnya. 

4.4.1 Pengaruh Financial Technology, Likuiditas, dan Struktur Modal   

Secara Simultan terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan, diperoleh nilai F-hitung 

sebesar 6,170 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002. Nilai F-hitung yang 

diperoleh lebih tinggi dari F-tabel sebesar 2,95, dan nilai signifikansi 0,002 lebih 

rendah dari α = 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ.₁ diterima. Ini mengindikasikan 

bahwa financial technology, likuiditas, dan struktur modal memiliki pengaruh 

simultan terhadap profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar di BEI 

selama periode 2021–2024. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,34 mengindikasikan 

bahwa ketiga variabel independen secara kolektif dapat menjelaskan 0,34 variasi  
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profitabilitas (ROA), sementara 66% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model seperti risiko kredit, efisiensi operasional, dan situasi makroekonomi. 

Pengaruh simultan yang penting ini dapat dimengerti melalui kerangka 

Teori financial intermediation yang diajukan oleh (Allen & Santomero, 1998). 

Teori ini menyatakan bahwa peran intermediasi bank modern tidak hanya terbatas 

pada penyaluran dana, melainkan telah berkembang menjadi fungsi yang lebih 

komprehensif mencakup pengelolaan teknologi, manajemen risiko likuiditas, dan 

kecukupan modal secara terintegrasi. Ketiga dimensi itu tidak bekerja secara 

terpisah, melainkan berinteraksi dan saling mendukung untuk membangun kinerja 

keuangan bank secara keseluruhan. Bank yang secara luas mengadopsi fintech 

memerlukan dukungan likuiditas yang memadai untuk memastikan kelancaran 

transaksi digital dalam volume besar, serta membutuhkan permodalan yang kokoh 

sebagai penyangga terhadap risiko operasional yang muncul akibat ketergantungan 

pada sistem teknologi. Interaksi trilateral inilah yang menjadikan ketiga variabel 

secara kolektif memberikan pengaruh yang terukur dan signifikan terhadap ROA. 

Menurut Agency Theory yang diusulkan oleh (Jensen & Meckling, 1976), 

pengaruh bersamaan ini menunjukkan bahwa keputusan strategis manajemen bank 

mengenai penerapan fintech, pengelolaan likuiditas, dan penetapan struktur modal 

adalah satu kesatuan kebijakan yang saling terkait. Manajemen yang bertindak 

sebagai agen memiliki tanggung jawab kepada pemegang saham selaku prinsipal 

untuk mengoptimalkan ketiga aspek itu secara bersamaan demi meningkatkan 

profitabilitas. Saat manajemen sukses mengharmonisasikan ketiganya, efisiensi 

operasional serta ketahanan finansial bank meningkat, yang pada gilirannya 

memberikan dampak positif terhadap ROA sebagai ukuran akuntabilitas kinerja 

kepada pemilik saham. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh 

oleh (Kusmulyadi & Susyani, 2025) yang menunjukkan bahwa variabel fintech 

berpengaruh secara simultan terhadap ROA perbankan, serta (Feinbrianti, 2025) 

yang mengungkapkan pengaruh simultan fintech dan struktur modal terhadap 

profitabilitas perbankan di BEI. 
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4.4.2 Pengaruh Financial Technology terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t, variabel financial technology yang diproksikan 

dengan logaritma natural (Ln) volume transaksi digital menghasilkan nilai t-hitung 

sebesar 4,164, yang lebih tinggi daripada t-tabel yang sebesar 1,701, dengan nilai 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ.₂ 

diterima. Oleh karena itu, secara parsial teknologi finansial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas bank-bank umum konvensional yang terdaftar di 

BEI antara tahun 2021 hingga 2024. Koefisien regresi fintech yang sebesar 0,002 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Ln volume transaksi digital 

diperkirakan akan meningkatkan ROA sebesar 0,002 poin persentase dengan 

asumsi variabel lainnya tetap, menandakan adanya pengaruh positif. 

Hasil ini dapat dijelaskan secara teoritis dengan Diffusion of Innovation 

Theory yang diusulkan oleh (Rogers, 1995) sebagai teori pendukung dalam 

penelitian ini. Teori ini menguraikan bahwa penyebaran dan penerimaan inovasi 

teknologi keuangan dalam suatu sistem sosial berlangsung secara bertahap seiring 

waktu, dan adopsi yang semakin meluas akan membawa keuntungan relatif yang 

berarti bagi lembaga yang memanfaatkannya. Dalam konteks perbankan, semakin 

besar volume transaksi digital yang mencerminkan proses difusi inovasi, semakin 

tinggi pula skala ekonomi yang dihasilkan. Bank dengan volume transaksi digital 

yang tinggi tidak hanya menangani lebih banyak transaksi, tetapi juga memperoleh 

pendapatan berbasis biaya yang lebih besar dari setiap transaksi tersebut, 

otomatisasi proses yang mengurangi biaya operasional cabang, serta memperluas 

akses layanan kepada segmen nasabah yang sebelumnya sulit dijangkau. Seluruh 

sistem ini secara langsung mendukung peningkatan ROA. 

Penjelasan ini juga sejalan dengan Teori financial intermediation (Allen & 

Santomero, 1998) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi adalah salah satu 

metode bagi bank untuk meningkatkan efisiensi proses intermediasi, mengurangi 

biaya transaksi, serta memperluas jangkauan layanan demi meningkatkan 

profitabilitas. Di samping itu, dari perspektif Agency Theory, pelaksanaan fintech 

dapat dipahami sebagai bentuk tanggung jawab manajemen kepada pemegang 
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saham dalam mengembangkan efisiensi operasional serta menciptakan sumber 

pendapatan baru yang mendukung pencapaian kinerja keuangan yang optimal. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Kusmulyadi & Susyani, 

2025) yang menunjukkan bahwa mobile banking memberikan pengaruh positif dan 

signifikan pada ROA, (Feinbrianti, 2025) yang mengungkapkan bahwa teknologi 

finansial berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, (Libera & Puspita, 

2025) yang mendapatkan hasil yang sama menggunakan proksi volume transaksi 

digital, serta (Prawira et al., 2025) yang menemukan bahwa perkembangan fintech 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Konsistensi 

hasil ini memperkuat bukti empiris bahwa dalam ekosistem perbankan Indonesia 

setelah pandemi pada periode 2021-2024, adopsi teknologi finansial yang lebih luas 

dan masif terbukti menjadi salah satu faktor utama peningkatan profitabilitas bank 

umum konvensional. 

4.4.3 Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel likuiditas yang diwakili oleh Loan 

to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai t-hitung sebesar -1,961 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,060. Nilai signifikansi itu lebih besar dari α = 0,05, sehingga H₀ diterima 

dan Hₐ₃ ditolak. Oleh karena itu, secara parsial likuiditas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar di BEI 

pada periode 2021-2024. Koefisien regresi LDR yang sebesar -0,020 menunjukkan 

hubungan negatif, di mana peningkatan LDR diprediksi akan menurunkan ROA, 

namun pengaruh ini tidak terbukti signifikan secara statistik dalam model tersebut. 

Meskipun tidak signifikan secara statistik, koefisien negatif tersebut 

mendukung logika teoritis yang dikembangkan oleh Teori financial intermediation 

(Allen & Santomero, 1998). Teori ini menyoroti bahwa salah satu peranan utama 

lembaga keuangan adalah pengelolaan risiko likuiditas, yaitu mempertahankan 

keseimbangan antara penyaluran dana ke dalam aset produktif yang memberikan 

imbal hasil dan pemenuhan kewajiban jangka pendek kepada para deposan. Saat 

LDR melampaui batas optimal, bank menghadapi peningkatan risiko likuiditas 

serta kemungkinan kredit bermasalah yang pada akhirnya dapat menekan 

profitabilitas. Sebaliknya, LDR yang sangat rendah menunjukkan adanya banyak 
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dana idle yang tidak teralokasikan secara efisien, sehingga penerimaan bunga yang 

dihasilkan pun tidak optimal. 

Ketiadaan signifikan hasil ini dapat dimengerti melalui beberapa 

pertimbangan. Pertama, rata-rata LDR sampel mencapai 83% yang masih termasuk 

dalam kisaran optimal yang ditentukan oleh Bank Indonesia (78%-92%), jadi 

dampak LDR terhadap ROA mungkin telah terintegrasi melalui praktik manajemen 

risiko yang baik di mayoritas bank. Kedua, rentang nilai LDR yang sangat luas 

dalam sampel, yaitu antara 61% hingga 112%, menunjukkan adanya hubungan non-

linear antara likuiditas dan profitabilitas, di mana pengaruh LDR terhadap ROA 

bervariasi tergantung pada apakah bank mengalami kelebihan atau kekurangan 

likuiditas. Keadaan ini susah ditangkap secara maksimal oleh model regresi linear 

berganda. Dari sudut pandang Agency Theory, situasi ini juga bisa diartikan bahwa 

manajemen bank telah melaksanakan fungsi pengelolaan likuiditas sesuai dengan 

ketentuan regulasi yang berlaku, sehingga perbedaan LDR antar bank tidak secara 

langsung tercermin dalam perbedaan signifikan pada ROA.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Alim et al., 2025) yang menunjukkan 

bahwa LDR mempunyai pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap ROA 

pada bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga mempertegas 

indikasi bahwa dalam konteks perbankan Indonesia pasca pandemi, perubahan 

likuiditas yang diukur melalui LDR belum secara konsisten dan terukur 

memengaruhi profitabilitas bank. 

4.4.4 Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas 

Dari hasil uji t, variabel struktur modal yang diwakili oleh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) menghasilkan nilai t-hitung sebesar 0,681 yang lebih rendah 

dibandingkan t-tabel sebesar 1,701, dengan nilai signifikansi sebesar 0,501 yang 

lebih besar dari α = 0,05, sehingga H₀ diterima dan Hₐ₄ ditolak. Dengan kata lain, 

secara parsial struktur modal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar di BEI untuk periode 2021-

2024. Koefisien regresi CAR sebesar 0,015 menunjukkan hubungan positif, tetapi 

karena tidak signifikan secara statistik, pengaruh ini tidak bisa digeneralisasikan 

dengan meyakinkan dalam konteks sampel dan periode penelitian ini. 



50 
 

 
 

Ketidaksignifikanan ini dapat dipahami melalui konsep biaya peluang dari 

modal yang berlebihan, yang berkaitan dengan dasar teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut Teori financial intermediation (Allen & Santomero, 1998), 

peran modern bank sebagai perantara meliputi potensi untuk memaksimalkan 

pengelolaan modal sehingga dapat dialokasikan secara efisien ke dalam aset yang 

produktif. Rata-rata CAR dari sampel dalam penelitian ini adalah 27%, yang jauh 

melebihi ketentuan minimum OJK sebesar 14% serta standar Basel III yang sebesar 

8%. Saat bank memelihara CAR yang sangat tinggi, sebagian besar modal yang ada 

tidak diinvestasikan dengan baik ke dalam aset produktif dengan imbal hasil tinggi 

seperti kredit, tetapi justru ditempatkan pada instrumen dengan risiko rendah yang 

memberikan imbal hasil lebih rendah. Keadaan ini membuat efisiensi penggunaan 

aset tidak tumbuh secara sebanding dengan jumlah modal yang ada, sehingga 

hubungan positif antara CAR dan ROA menjadi tidak berarti dalam model ini. 

Menutut Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976), situasi ini dapat 

diartikan sebagai adanya kemungkinan inefisiensi dalam keputusan manajerial 

mengenai distribusi modal. Manajemen yang sangat fokus pada keamanan dengan 

menjaga CAR jauh melebihi batas minimum regulasi mungkin tidak 

memaksimalkan hasil atas modal yang dipercayakan oleh pemegang saham, 

sehingga tujuan utama untuk mencapai profitabilitas optimal tidak sepenuhnya 

terwujud. Di samping itu, menurut financial intermediation theory, tingginya CAR 

yang tidak diimbangi dengan penyaluran kredit secara optimal justru menunjukkan 

bahwa fungsi intermediasi bank belum efektif dalam mengubah modal menjadi aset 

produktif yang dapat menghasilkan pendapatan. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Feinbrianti, 2025) yang 

menunjukkan bahwa struktur modal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas di sektor perbankan, serta mendukung argumen bahwa dalam konteks 

industri perbankan Indonesia dengan rata-rata CAR yang sangat tinggi pada periode 

2021-2024, peningkatan rasio kecukupan modal tidak otomatis menghasilkan 

peningkatan profitabilitas yang dapat diukur secara statistik. Temuan ini secara 

tidak langsung memperkuat pentingnya optimalisasi modal bank, bukan hanya 
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untuk memaksimalkan rasio kecukupan modal, demi mendukung keuntungan yang 

berkelanjutan di zaman digitalisasi perbankan.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Secara simultan financial technology, likuiditas, dan struktur modal secara 

bersamaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

bank umum konvensional yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. Oleh 

karena itu, hipotesis pertama diterima. Ketiga variabel tersebut secara 

kolektif dapat menjelaskan variasi profitabilitas yang mengindikasikan 

bahwa kombinasi aspek teknologi, likuiditas, dan permodalan merupakan 

faktor penting dalam kinerja keuangan bank. 

2. Penelitian yang dilakukan terhadap variabel finansial technology secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 

berarti hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh financial technology 

terhadap profitabilitas diterima. Dengan kata lain, peningkatan pemanfaatan 

financial technology yang terlihat dari banyaknya transaksi digital dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan pendapatan berbasis biaya, yang 

pada gilirannya mempengaruhi peningkatan ROA. 

3. Penelitian yang dilakukan terhadap variabel likuiditas secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis terkait 

likuiditas juga ditolak. Walaupun terdapat arah hubungan negatif, dampak 

LDR terhadap ROA tidak cukup signifikan secara statistik, yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan likuiditas pada bank dalam sampel terlihat 

dalam kondisi optimal sehingga bukan faktor penentu utama profitabilitas. 

4. Penelitian yang dilakukan terhadap variabel struktur modal secara parsial 

juga tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, 

hipotesis keempat tidak diterima. Ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat 

kecukupan modal tidak selalu menyebabkan peningkatan profitabilitas, 

terutama jika tidak dimaksimalkan dalam penggunaan aset produktif. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Perbankan 

Perusahaan perbankan disarankan untuk memaksimakan peggunaan 

penggunaan financial technology sebagai pendorong utama keuntungan, 

tidak hanya lewat peningkatan volume transaksi digital tetapi juga melalui 

inovasi layanan dan efisiensi operasional. Di samping itu, pengelolaan 

likuiditas serta struktur modal harus dioptimalkan agar dan yang tersedia 

dapat dialokasikan secara efisien dan tidak menyebabkan inefisiensi.  

2. Bagi Regulator dan Otoritas Keuangan 

Regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia diharapkan 

daat terus mendukung perubahan digital dalam perbankan dengan kebijakan 

yang responsif, sambil menjaga stabilitas sistem keuangan melalui 

pengawasan likuiditas dan modal yang efektif.  

3. Bagi Akademisi 

Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk memperluas fokus objek penelitian 

tidak hanya pada bank umum konvensional yang terdaftar di BEI, tetapi 

juga meliputi bank syariah, bank digital, serta lembaga keuangan lainnya. 

Selain itu, penting untuk menambahkan variabel seperti risiko kredit, 

efisiensi operasional, serta faktor makroekonomi agar hasil penelitian lebih 

menyeluruh. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan menerapkan periode penelitian yang 

lebih lama dan metode analisis yang berbeda seperti regresi data panel atau 

model dinamis, serta menggunakan proksi financial technology yang lebih 

bervariasi agar dapat memperoleh hasil yang lebih kuat dan mendalam. 
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Lampiran 1. Daftar Populasi 

no kode nama 

1 AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 

2 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 

3 ARTO Bank Jago Tbk. 

4 BABP Bank MNC Internasional Tbk. 

5 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 

6 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

7 BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. 

8 BBKP Bank KB Indonesia Tbk. 

9 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 

10 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 

11 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero 

12 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 

13 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 

14 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 

15 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 

16 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 

17 BGTG Bank Ganesha Tbk. 

18 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 

19 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa B 

20 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa T 

21 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 

22 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 

23 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

24 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 

25 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

26 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 

27 BNLI Bank Permata Tbk. 

28 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 
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29 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 

30 BTPN Bank SMBC Indonesia Tbk. 

31 BVIC Bank Victoria International Tb 

32 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 

33 INPC Bank Artha Graha Internasional 

34 MAYA Bank Mayapada Internasional Tb 

35 MCOR Bank China Construction Bank I 

36 MEGA Bank Mega Tbk. 

37 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 

38 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 

39 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

40 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

41 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1 

42 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 

43 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 

44 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 

45 BBSI Krom Bank Indonesia Tbk. 

46 BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 

47 MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk. 

 

Lampiran 2. Daftar Sampel 

No Kode Nama 

1 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

2 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 

3 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero 

4 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 

5 BNLI Bank Permata Tbk. 

6 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

7 MEGA Bank Mega Tbk. 

8 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Fintech 

Kode Tahun Nilai Transaksi Digital Ln 

BBCA 2021 Rp 34.439 triliun 38,08 
 2022 Rp 39.231 triliun 38,21 
 2023 Rp 24.825 triliun 37,75 
 2024 Rp 28.261 triliun 37,88 

BBNI 2021 Rp   56.63 triliun 31,67 
 2022 Rp     73.8 triliun 31,93 
 2023 Rp   59.92 triliun 31,72 
 2024 Rp   51.97 triliun 31,58 

BBRI 2021 Rp 1.143.81 triliun 34,67 
 2022 Rp   2.669 triliun 35,52 
 2023 Rp   4.159 triliun 35,96 
 2024 Rp    9.17 triliun 36,75 

BBTN 2021 Rp  39.13 triliun 31,30 
 2022 Rp      130 triliun 32,50 
 2023 Rp      592 triliun 34,01 
 2024 Rp      196 triliun 32,91 

BNLI 2021 Rp      530 triliun 33,90 
 2022 Rp 52.546 triliun 31,59 
 2023 Rp     7.03 triliun 29,58 
 2024 Rp     8.04 triliun 29,72 

BMRI 2021 Rp      1.64 triliun 35,03 
 2022 Rp   2.435 triliun 35,43 
 2023 Rp   3.271 triliun 35,72 
 2024 Rp   4.027 triliun 35,93 

MEGA 2021 Rp     10.7 triliun 30,00 
 2022 Rp     20.9 triliun 30,67 
 2023 Rp     84.2 triliun 32,06 
 2024 Rp        56 triliun 31,66 

BNII 2021 Rp        76 triliun 31,96 
 2022 Rp 52.545.8 triliun 31,59 
 2023 Rp 58.478.24 triliun 31,70 
 2024 Rp  131.7 triliun 32,51 

 

 

 

  



61 
 

 
 

Lampiran 4. Tabulasi Likuiditas 

Kode Tahun Total Kedit DPK Total 

BBCA 2021 Rp    589.813.578 Rp    968.606.744 0,61 
 2022 Rp    660.989.004 Rp 1.030.451.783 0,64 
 2023 Rp    758.887.839 Rp 1.090.766.807 0,70 
 2024 Rp    868.686.210 Rp 1.120.613.667 0,78 

BBNI 2021 Rp    582.436.230 Rp    729.168.611 0,80 
 2022 Rp    646.188.313 Rp    769.268.991 0,84 
 2023 Rp    695.084.769 Rp    810.730.343 0,86 
 2024 Rp    775.871.778 Rp    805.510.848 0,96 

BBRI 2021 Rp    909.582.789 Rp 1.138.743.215 0,80 
 2022 Rp    100.356.099 Rp 1.307.884.013 0,08 
 2023 Rp 1.130.653.684 Rp 1.358.328.761 0,83 
 2024 Rp 1.221.415.200 Rp 1.365.450.104 0,89 

BBTN 2021 Rp    260.399.531 Rp    273.189.056 0,95 
 2022 Rp    282.606.781 Rp    297.009.801 0,95 
 2023 Rp    318.106.177 Rp    322.501.148 0,99 
 2024 Rp    344.915.745 Rp    352.437.480 0,98 

BLNI 2021 Rp    116.985.878 Rp    179.992.316 0,65 
 2022 Rp    126.825.728 Rp    195.794.787 0,65 
 2023 Rp    131.230.084 Rp    188.586.562 0,70 
 2024 Rp    143.859.070 Rp    185.843.453 0,77 

BMRI 2021 Rp 1.026.224.827 Rp 1.115.278.713 0,92 
 2022 Rp 1.172.599.882 Rp 1.295.575.929 0,91 
 2023 Rp 1.359.832.195 Rp 1.351.448.149 1,01 
 2024 Rp 1.623.216.612 Rp 1.446.234.957 1,12 

MEGA 2021 Rp      60.740.894 Rp      98.907.011 0,61 
 2022 Rp      70.289.357 Rp    102.949.667 0,68 
 2023 Rp      66.304.719 Rp      89.435.750 0,74 
 2024 Rp      64.654.652 Rp      91.669.297 0,71 

BNII 2021 Rp      93.807.773 Rp    114.898.775 0,82 
 2022 Rp      99.938.643 Rp    105.706.302 0,95 
 2023 Rp    108.056.277 Rp    115.502.508 0,94 
 2024 Rp    120.388.581 Rp    119.003.891 1,01 
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Lampiran 5. Tabulasi Struktur Modal 

Kode Tahun Modal ATMR Total 

BBCA 2021 Rp    188.505.072 Rp    734.522.161 0,26 
 2022 Rp    204.705.741 Rp    794.395.454 0,26 
 2023 Rp    226.426.139 Rp    769.200.928 0,29 
 2024 Rp    249.056.422 Rp    848.181.552 0,29 

BBNI 2021 Rp    125.616.033 Rp    548.942.339 0,23 
 2022 Rp    131.335.883 Rp    588.386.028 0,22 
 2023 Rp    142.016.389 Rp    611.972.169 0,23 
 2024 Rp    250.568.767 Rp    674.362.768 0,37 

BBRI 2021 Rp    241.660.763 Rp    955.756.191 0,25 
 2022 Rp    245.292.175 Rp 1.052.719.198 0,23 
 2023 Rp    250.568.767 Rp    993.151.284 0,25 
 2024 Rp    252.768.404 Rp 1.035.230.549 0,24 

BBTN 2021 Rp      25.706.310 Rp    134.340.567 0,19 
 2022 Rp      28.938.858 Rp    139.630.514 0,21 
 2023 Rp      31.230.282 Rp    155.590.147 0,20 
 2024 Rp      32.273.030 Rp    174.444.978 0,19 

BLIN 2021 Rp      45.207.861 Rp    129.404.263 0,35 
 2022 Rp      47.072.209 Rp    137.683.141 0,34 
 2023 Rp      49.132.753 Rp    126.865.259 0,39 
 2024 Rp      52.623.275 Rp    151.884.635 0,35 

BMRI 2021 Rp    175.256.894 Rp    894.029.247 0,20 
 2022 Rp    191.844.453 Rp    986.051.285 0,19 
 2023 Rp    221.988.279 Rp 1.033.407.212 0,21 
 2024 Rp    244.258.632 Rp 1.215.157.443 0,20 

MEGA 2021 Rp      19.026.087 Rp      69.694.444 0,27 
 2022 Rp      20.571.769 Rp      80.952.690 0,25 
 2023 Rp      21.629.212 Rp      82.661.131 0,26 
 2024 Rp      20.668.092 Rp      80.189.443 0,26 

BNII 2021 Rp      28.387.820 Rp      83.191.123 0,34 
 2022 Rp      28.862.066 Rp      87.333.585 0,33 
 2023 Rp      29.838.633 Rp      92.584.621 0,32 
 2024 Rp      30.256.134 Rp    102.153.511 0,30 
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Lampiran 6. Tabulasi Profitabilitas 

Kode Tahun Laba Bersih Total Aset Total 

BBCA 2021 Rp      31.440.159 Rp 1.228.344.680 0,03 
 2022 Rp      40.755.572 Rp 1.314.731.674 0,03 
 2023 Rp      48.658.095 Rp 1.408.107.010 0,03 
 2024 Rp      54.851.274 Rp 1.449.301.328 0,04 

BBNI 2021 Rp      10.977.051 Rp    964.837.692 0,01 
 2022 Rp      18.481.780 Rp 1.029.836.868 0,02 
 2023 Rp      21.106.228 Rp 1.086.663.986 0,02 
 2024 Rp      21.669.397 Rp 1.129.805.637 0,02 

BBRI 2021 Rp      30.755.766 Rp 1.678.097.734 0,02 
 2022 Rp      51.408.207 Rp 1.865.639.010 0,03 
 2023 Rp      60.425.048 Rp 1.965.007.030 0,03 
 2024 Rp      60.643.808 Rp 1.992.983.447 0,03 

BBTN 2021 Rp        2.376.227 Rp    371.868.311 0,01 
 2022 Rp        3.045.073 Rp    402.148.312 0,01 
 2023 Rp        3.500.988 Rp    438.749.736 0,01 
 2024 Rp        3.007.328 Rp    469.614.502 0,01 

BLIN 2021 Rp        1.231.127 Rp    234.379.042 0,01 
 2022 Rp        2.013.413 Rp    255.112.471 0,01 
 2023 Rp        2.585.218 Rp    257.444.147 0,01 
 2024 Rp        3.566.519 Rp    259.067.503 0,01 

BMRI 2021 Rp      30.551.097 Rp 1.725.611.128 0,02 
 2022 Rp      44.952.368 Rp 1.992.544.687 0,02 
 2023 Rp      60.051.870 Rp 2.174.219.449 0,03 
 2024 Rp      61.165.121 Rp 2.427.223.262 0,03 

MEGA 2021 Rp        4.008.051 Rp    132.879.390 0,03 
 2022 Rp        4.052.678 Rp    141.750.449 0,03 
 2023 Rp        3.510.670 Rp    132.049.591 0,03 
 2024 Rp        2.631.054 Rp    134.915.494 0,02 

BNII 2021 Rp        1.679.754 Rp    168.758.476 0,01 
 2022 Rp        1.533.211 Rp    160.813.918 0,01 
 2023 Rp        1.817.750 Rp    171.803.070 0,01 
 2024 Rp        1.198.643 Rp    197.179.822 0,01 
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Lampiran 7. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 32 .01 .04 .0189 .00981 

Fintech 32 29.58 38.21 33.4851 2.59000 

Likuiditas 32 .61 1.12 .8284 .13657 

Struktur Modal 32 .19 .39 .2654 .05789 

Valid N (listwise) 32     

 

Lampiran 8 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .00731006 

Most Extreme Differences Absolute .073 

Positive .059 

Negative -.073 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .992e 

99% Confidence Interval Lower Bound .990 

Upper Bound .995 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 624387341. 

 

  



65 
 

 
 

Lampiran 9. Uji Multikolinearitas 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Struktur Modal, 

Fintech, 

Likuiditasb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. All requested variables entered. 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .001 3 .000 7.492 .001b 

Residual .002 28 .000   

Total .003 31    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Fintech, Likuiditas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.026 .027  -.968 .341   

Fintech .002 .001 .553 3.663 .001 .871 1.149 

Likuiditas -.024 .011 -.340 -2.202 .036 .832 1.202 

Struktur 

Modal 
-.019 .028 -.114 -.700 .490 .740 1.351 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
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Lampiran 10. Uji Heteroskedastisitas 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Struktur Modal, 

Fintech, 

Likuiditasb 

. Enter 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .187a .035 -.068 .00412 

a. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Fintech, Likuiditas 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .000 3 .000 .338 .798b 

Residual .000 28 .000   

Total .000 31    

a. Dependent Variable: ABS_RES 

b. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Fintech, Likuiditas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .013 .014  .882 .385 

Fintech -4.712E-5 .000 -.031 -.154 .879 

Likuiditas -.006 .006 -.193 -.946 .352 

Struktur Modal -.001 .015 -.021 -.097 .924 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 11. Uji Autokorelasi 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 LAG_X3, 

LAG_X1, 

LAG_X2b 

. Enter 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .638a .407 .341 .00585 1.620 

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 

b. Dependent Variable: LAG_Y 

 

Lampiran 12. Analisis Regresi Linear Berganda 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .001 3 .000 6.170 .002b 

Residual .001 27 .000   

Total .002 30    

a. Dependent Variable: LAG_Y 

b. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .009  -2.212 .036 

LAG_X1 .002 .001 .654 4.165 .000 

LAG_X2 -.020 .010 -.317 -1.961 .060 

LAG_X3 .015 .022 .108 .681 .501 

a. Dependent Variable: LAG_Y 
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Lampiran 13. Uji Koefisien Korelasi (R) 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 LAG_X3, 

LAG_X1, 

LAG_X2b 

. Enter 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .638a .407 .341 .00585 

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 

 

Lampiran 14. Uji Koefisien Determinasi R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .638a .407 .341 .00585 

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 

 

Lampiran 15. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .001 3 .000 6.170 .002b 

Residual .001 27 .000   

Total .002 30    

a. Dependent Variable: LAG_Y 

b. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 
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Lampiran 16. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .009  -2.212 .036 

LAG_X1 .002 .001 .654 4.165 .000 

LAG_X2 -.020 .010 -.317 -1.961 .060 

LAG_X3 .015 .022 .108 .681 .501 

a. Dependent Variable: LAG_Y 
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Lampiran 17. A tabel 
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Lampiran 18. Data F Tabel 
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Lampiran 19. Data T Tabel 
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Lampiran 20. Data Fintech BBCA 

Gambar 1. Data fintech BBCA 2021 

Gambar 2. Data fintech BBCA 2022 

Gambar 3. Data fintech BBCA 2023 
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Gambar 4. Data fintech BBCA 2024 

Lampiran 21. Data fintech BNI 

Gambaran 5. Data fintech BBNI 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Data fintech BBNI 2022 
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Gambar 7 dan 8. Data fintech BBNI 2023 dan 2024 

Lampiran 22. Data fintech BRI 

 

 

 

  

 

Gambar 9. Data fintech BBRI 2021 

 

Gambar 10. Data fintech BBRI 2022 
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Gambar 11. Data fintech BBRI 2023 

 

Gambar 12. Data fintech BBRI 2024 
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Lampiran 23. Data fintech BTN 

 

Gambar 13. Data fintech BBTN 2021 
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Gambar 14. Data fintech BBTN 2022 
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Gambar 15. Data fintech BBTN 2023 
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Gambar 16. Data fintech BBTN 2024 

Lampiran 24. Data fintech BNLI 

 

Gambar 17. Data fintech BNLI 2021 



81 
 

 
 

 

Gambar 18. Data fintech BLNI 2022 

 

Gambar 19. Data fintech BLNI 2023 

 

Gambar 20. Data fintech BLNI 2024 
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Lampiran 25. Data fintech BMRI 

 

Gambar 21. Data fintech BMRI 2021 
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Gambar 22. Data fintech BMRI 2022 
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Gambar 23. Data fintech BMRI 2023 
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Gambar 24. Data fintech BMRI 2024 



86 
 

 
 

Lampiran 26. Data fintech MEGA 

 

Gambar 25. Data fintech MEGA 2021 



87 
 

 
 

 

Gambar 26. Data fintech MEGA 2022 

 

Gambar 27. Data fintech MEGA 2023 
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Gambar 28. Data fintech MEGA 2024 

Lampiran 27. Data fintech BNII 

 

Gambar 29. Data fintech BNII 2021 
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Gambar 30. Data fintech BNII 2022 

 

Gambar 31. Data fintech BNII 2023 

 

Gambar 32. Data fintech BNII 2024 


